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ABSTRAK

Pendidikan kesenian merupakan salah satu faktoenpendalam membentuk
kepribadian. Pokok pengajaran musik di tingkat déslaih menitik beratkan pada
pemerataan persepsi musik siswa yang dilakukan amemgenganalisis tentang
dinamika, pengetahuan notasi, pengenalan nadaptgrapg tidak terlalu menjurus,
terfokus, dan mendalam, seperti di sekolah khususikndan/atau universitas
jurusan musik.Penelitian ini mengkaji proses pemajhehn musik pada siswa kelas V
SDN Pangrumasan 1 Peundeuy Garut. Penelitian lakukan dengan metode
deskriptif kualitatif. Metode pembelajaran berbameri Suzuki yang digunakan
adalah metode ceramah, demonstrasi, dan latdrdh.(

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembalajanusik di kelas sudah
lancar danoutput atau hasil capaian yang diinginkan sudah tercaeli.ini dapat

dilihat dengan banyaknya siswa yang antusias paatapembelajaran berlangsung.
Siswa menguasai setiap materi yang diberikan dehgsihyang memuaskan. Selain
itu, tujuan utama dari pembelajaran seni musikedak V, yaitu memperkenalkan
dan memberikan pengalaman berkesenian terutamansisik sudah tercapai dengan

dierikannya materi pelajaran seperti pembelajatdass, menyanyi, datatalu..

Kendala yang terjadi dalam proses pembelajaranaldatlalah kurangnya media
pembelajaran seperti pianika, peneliti memberik@mapggulangan dengan cara
memberikan kesempatan setiap siswa untuk berlatifanikqa secara

bergiliran.Kendala lain yang sering dihadapi olengliti adalah kegaduhan pada
saat siswa berlatih menyanyi untuk itu dilakukanngrggulangan dengan

memberikan praktek iringan ritmis sederhana atasabdisebutatalu oleh siswa.

Kata kunci: pembelajaran, musik, sekolah dasar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seni dan budaya adalah salah satu nedgganan yang wajib
diberikan pada siswa sekolah dasar. Hal ini sedeiaganundang-undang nomor 20
Tahun 2003 tentang pendidikan nasional Pasal 37t dya menjelaskan
bahwakurikulum pendidikan dasar dan menengah wagimuat Pendidikan agama,
Pendidikan kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Bengetahuan Alam, [Imu
Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikamadasdan Olah Raga,
Keterampilan/Kejuruan, danMuatan Lokal.

Selain merujuk pada undang-undang diknas tentarigutum pendidikan dasar
dan menengah, pendidikan seni budaya diberikarekblah karena keunikannya.
Keunikan tersebut terletak pada pemberian pengalasstetik dalam bentuk
kegiatan berekspresi atau berkreasi dan berapresiaklui pendekatanbelajar
dengan seni, belajar melalui seni, dan belajaratgntseni. Sedangkan Desyandri
(2009) menyatakan bahwa saat ini musik sudah miebgglan dalam kehidupan
seseorang. Oleh karena itu kita harus memperkenatkesik kepada anak melalui

pendidikan seni musik.

Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak pilaaig yoelum memahami
esensi dan pentingnya pendidikan seni budaya, sehngendidikan musik
disekolah. Dibeberapa sekolah pendidikan musik biZanggap sebatas penyaluran
hobi siswa yang dimasukan sebagai salah satu kegeitstra kurikuler. Sehingga
tingkat urgensi dari pendidikan musik tersebut imagianggap rendah. Hal ini
diduga diakibatkan karena kurang difahaminya maldam tujuan pendidikan seni
musik oleh para pendidik dan para orang tua. Sel#in karena belum

berkembangnya rumpun keilmuan musik di Indonesiahir§jga musik hanya



dianggap sebagai produk budaya yang difungsikaragsgebalat hiburan atau
kesenangan. Padahal di beberapa negara maju nuglsik beririsan dengan rumpun
ilmu lainnya sehubungan dengan fungsi musik yangimaeluas. Sehingga hal ini

berdampak pada berkembangnya materi, media, davdenajar yang dipergunakan.

Jika mengamati kegiatan pembelajaran musik yarakwldan oleh para guru di
Indonesia pada umumnya, sasaran pembelajaran ees#a umum adalah guna
membangkitkan daya apresiasi musik siswa serta mkaln landasan pengetahuan
dasar musik sebagai bagian dari kurikulum sekol@um. Sedangkan ide pokok
pengajaran musik di tingkat dasar lebih menitikablean pada pengetahuan musik
dasar dengan tujuan untuk pemerataan persepsi missia. Pengetahuan musik
dasar yang dimaksud diantaranya dengan mengenalkemika, pengetahuan
notasi, pengenalan nada, dan tempo, yang kesemulisgmpaikan secara umum.
Hal ini berlawanan dengan materi yang disampaikarsetolah khusus musik
dan/atau universitas jurusan musik yang lebih mlandadan fokus. Selain
pemerataan persepsi musik, melalui penyampaianepamgan musik dasar guru
mengantarkan siswa dan memberikan panduan jikadaegm diantara mereka
muncul minat untuk mempelajari musik yang lebih d@am. Kesemuanya
dilakukan melalui penyampaian yang santai, akramngdn bahasa yang mudah
dicerna dengan harapan agar pelajaran musik se&k#ahterasa menyenangkan.

Akan tetapi yang harus diingat adalah bahwa peajanusik sekolah dasar
bukanlah pelajaran keterampilan memainkan alat kmenglainkan pelajaran dasar
musik yang dibantu menggunakan media alat musikgaehbalat peraganya. Siswa
dapat memainkan rekorder, pianika atau alat muaiknya sebagai peragaan

pengetahuan dasar musik yang diperjelas dan deegiikn dalam praktek.

Berkenaan dengan pelajaran teori musik, Dalcro&&1®50) dalam wikipedia

(https://id.wikipedia.org) mengemukakan bahwa et teori musik diberikan



melalui bunyi musik itu sendiri, sehingga anak-amakndengar alunan bunyi

tersebut, menghayati apa yang dinamakan tangga indéelaal dan akornya.

Selanjutnya  ketika  anaktumbuh, dorongan untuk  IseaBsasi
denganlingkungan akan berkembang. Hal ini butuimizhingi dengan keterampilan
individu dalam bersosialisasi. Untuk melatih ketepdan bersosial termasuk
keterampilan akademik anak, dapat dilakukan melpkmbelajaran atau latihan
musik secara kolektif (bermain ensembel). Memainkarsik bersama orang lain
dapat memperkuat keakraban, meningkatkan ikatan elkalgaan, serta
meningkatkan empati satu sama lain.Sehingga sed@pat mengekspresikan
emosinya secara positif, secara empiris siswa pymatdmerasakan pentingnya
kehadiran orang lain pada saat bermain ensemble.

Dengan demikian bahwa pembelajaran musik pada siswgiat dasar akan
melibatkan factor kognisi, afeksi, dan psikomotordnak. Indikasi-indikasi
keberhasilan dari pembelajaran tersebut dapahaerblari kompetensi anak pada
faktor-faktor tersebut. Maka dengan demikian segsatia pembelajaran lainnya,
pembelajaran musik membutuhkan metode-metode &g agar kompetensi pada
setiap faktor dapat tercapai. Sehubungan dengamasatahan ini, dalam
pembelajaran musik Curwen (1816-1880)menekankarwdatialam pengajaran
musik yang digunakan haruslah selalu dihubungkagale musik itu sendiri sebagai
seni ekspresi. Sedangkan metode musik yang terdaik metode yang melibatkan

murid-murid dengan pengalaman yang bermakna.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakulmoses pembelajaran seni
musik di kelas V SDN Pangrumasan 1 Garut berjatargdn lancar. Sebagian besar
siswa antusias pada saat pembelajaran dilaksanalkam tetapi masih terdapat siswa
maupun siswi yang kurang berminat mengikuti pemaela bahkan tidak
memahami materi pelajaran seni musik sama sekalashanya tahu bahwa musik

itu menyanyi saja. Dari pengamatan peneliti, prgsgsbelajaran seni musik di SDN



Pangrumasan 1 terlihat masih agak kaku, sepertishbarpedoman pada buku teks
saja tanpa memperhatikan potensi yang dimiliki aissementara itu, buku paket
atau buku pedoman yang digunakan di sekolah kurapgdukung pencapaian

kompetensi yang diharapkan.

Guru yang mengajar di kelas pun merasa kurang matafam melaksanakan
pembelajaran seni budaya dan keterampilan kareneekmetidak memiliki
kompetensi yang memadai terhadap materi seni ddayauterutama pada bidang
seni musik, sehingga Seni Budaya di SDN Pangrumasa@arut seolah diabaikan
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. R&tlanya pembelajaran Seni
Budaya hanya disampaikan sebatas menunaikan kewajilmengajar tanpa
memperhitungkan dampak dan manfaat pembelajaranpsgigaruh pendidikan seni
terhadap perkembangan siswa. Misalkan untuk mejagisipelajaran Seni Budaya
guru sering kali hanya memberikan tugas menggaimdiaais dan/atau menyanyikan
lagu sesuai keinginan siswa atau membawakan lalgasb@opular atau lagu wajib
sesuai pilihan siswa) secara bergiliran ke depadaskeehingga fungsi-fungsi seni
bagi perkembangan siswa tidak dapat disampaikaarasaedguh. Selain itu untuk
teori-teori musik yang diberikan oleh guru hanybaatas catatan tanpa dijelaskan,
sehingga siswa yang pada dasarnya tidak mengemnfadiesemakin bingung dengan

materi yang diajarkan.



Berdasarkan uraian di atas, maka penelitibermaleatick melakukan penelitian

tentang metode tentang pembelajaran musik dengaih ju

‘“METODE PEMBELAJARAN MUSIK
PADA ANAK KELAS V DI SDN PANGRUMASAN 1 GARUT”

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada metode pembelajaramkupengembangan rasa
musikal siswa sebagai fondasi awal untuk pengendrakgeativitas siswa dalam
kegitan bermusik. Sedangkan rumusan masalah paeditpe ini adalah:

Bagaimana metode pembelajaran musik pada anak ¥etasSDN Pangrumasan 1

Garut?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkaka tujuan dari

penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui metode pembelajaran musik yangndigan pada anak kelas V di

SDN Pangrumasan 1 Garut.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitan diharapkan dapat:

1. Bagi peneliti, setelah melaksanakan penelitian ebars diharapkan akan
menambah pengalaman dan pengetahuan secara afapitoritis.

2. Menambah pengetahuan tentang metode pembelajatabustaya yang sesuai
bagi siswa.

3. Sebagai salah satu bahan referensi bagi guru sefdayb bagi kepentingan

pengembangan metode pembelajaran seni musik unakksD.



E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini merupakaatusugambaran umum
mengenai isi keseluruhan laporan penelitian, yaedufuan untuk memudahkan
pembaca dalam mengikuti alur pemikiran dan pemizahasrhadap fenomena

permasalahan pada penelitian ini. Berikut ini makam sistematika penulisan:

Bab | Pendahuluan
Bab ini membahas mengenai katar belakang, rumusasalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematé@upsan

Bab Il Landasan Teori
Bab ini berisikan tentang literatur mengenai teéedri yang berhubungan
dengan pembelajaran dan metode pembelajaran yasgntiger dari berbagai buku

maupun journal ilmiah.

Bab 11l Metodologi Penelitian
Bab ini membahas tentang alasan-alasan logis ganadpenelitian, pemilihan
metode penelitian,instrument penelitian yang digerh untuk pengumpulan data,

termasuk cara penyajian data dan metode analisis da

Bab IV Data Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisikan tentang data-data hasil penalitiaroses analisis data, dan
pembahasanterhadap hasil analisis secara rindrataparan.

Bab V Penutup
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil pgiael yang juga merupakan
jawaban dari rumusan masalah, beserta saran-sararmpeheliti terhadap hal-hal

yang ditemukan pada saat penelitian.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam suatu penelitian ilmiah adaalah satu bagian penting
dari keseluruhan langkah-langkah metode peneli€amper dalam Creswell (2010)
mengemukakan bahwa kajian pustaka memiliki beberdppan yakni;
menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil pareliain yang berkaitan erat
dengan penelitian yang dilakukan saat itu, menghgkan penelitian dengan
literatur-literatur yang ada, dan mengisi celalakbedalam penelitian-penelitian

sebelumnya.

Penelitian mengenai metode pembelajaran musikkbl8h Dasar kelas V telah
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumni@berapa penelitian tentang
pembelajaran musik yang bersumber dari jurnal imikripsi, dan artikel ilmiah

yang telah peneliti kaji adalah sebagai berikut:
1. Jurnal limiah

Jurnal ilmiah adalah jurnal yang berisi sejumlalikal ilmiah yang
diterbitkan secara teratur pada interval tertentengdn tujuan untuk
menyebarkan pengetahuan dan penelitian atau tetvaran Menurut Dwiloka
dan Riana (2005: 1-2) karya ilmiah, artikel ilmiakau jurnal ilmiah adalah
karya seorang ilmuwan(yang berupa hasil pengemimdngang ingin
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan geng diperolehnya
melalui  kepustakaan,kumpulan pengalaman, penelitiditeratur, dan
pengetahuan orang lain sebelumnya. Adpun jurnayj yaembahas mengenai

metode pembelajaran seni musik di sekolah dasatadlanya:



Jurnal ilmiah dengan judul “Pembelajaran Bernyatgngan Menggunakan
PendekatarContextual Teaching and Learnif@TL)” (Desyandri/dosen tetap
di PGSD-FIP, Universitas Negeri Padang)berisikalisan ilmiah mengenai
pembelajaran seni musik yang diterapkan dalam pleajab&n bernyanyi. Dalam
jurnal ini dijelaskan langkah-langkah yang dirargamntuk membuat
pembelajaran bernyanyi menjadi menarik dan menygksmbagi siswa. Dalam
jurnal ini pembelajaran difokuskan pada pembelajatzernyanyi secara
keseluruhan tidak memfokuskan pada pembelajarankmsecara jelas yang
nantinya akan diaplikasikan pada lagu yang dajpadidkan dengan alat musik

seperti pianika atau dinyanyikan secara langsung.

Jurnal lainnya adalah jurnal dari Udi Utomo dani8yaSyah Sinaga yang
berjudul Pengembangan Materi Pembelajaran SenikKMBevibasis Seni Budaya
Berkonteks Kreatif, Kecakapan Hidup, dan MenyenangRagi Siswa Sd/Mi;
Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni rSitage Negeri Semarang,
Semarang. Dalam jurnal ini peneliti mengemukakamgeaai hambatan yang
dialami ketika mengajar kesenian terutama seni knudal ini dikarenakan
kurangnya tenaga ahli yang mengerti akan seni mdaik bagaimana cara
mengajarkannya. Akan tetapi dalam jurnal ini pemelidilakukan lebih menitik
beratkan pada pengajaran musik daerah sebagaidaaispengajaran musiknya.

2. Skripsi

Menurut Farid Hamid skripsi adalah istilah yangutfigkan di Indonesia
untuk mengilustrasikan suatu karya tulis ilmiahuper paparan tulisan hasil
penelitian sarjana S1 yang membahas suatu perrhas#ienomena dalam
bidang ilmu tertentu dengan menggunakan kaidahakaiggang berlaku
(http://id.wikipedia.org/wiki/Skripsi).




Beberapa skripsi yang meneliti tentang pembelajamasik di sekolah dasar
yang peneliti temukan adalah:

Skripsi Muhamad Ridwan Nugraha dengan judul “ProBembelajaran
Ukulele pada Siswa Kelas V di SDN Cikeusi SumedaiRybgram Studi Seni
Musik, FISS, Universitas Pasundan, 2015). Pada liianeini, Muhamad
Ridwan Nugraha meneliti kegiatan pembelajaran ralasik ukulele di kelas V
SD. Pembelajarannya dilakukan dalam kegiatan d«sikaler bukan di dalam
kegiatan intrakurikuler atau dalam mata pelajarani udaya. Penggunaan
metode Suzuki secara langsung diterapkan padaummstt ukulele tidak
terfokus dalam pemahaman notasi. Jadi siswa lelfilmtdt untuk dapat

memainkan alat musik ukulele.
B. Tinjauan Teoritis

Cooper & Schindler (2003) mengemukakan bahwaatheory is a set of
systematicaly interrelated concepts, definitiond gmoposition that are advanced to
explain and predict phenomeffact) (Teori adalah seperangkat konsep, definisi dan
proposisi yang tersusun secara sistematis sehimdg@at digunakan untuk
menjelaskan dan meramalkan fenomena (berupa fakBayk Johnson & Larry
Christensen dalam bukunya Educational Research1(2018) mengungkapkan
bahwa ftheory is an explanation or an explanatory systéat tiscusses how a
phenomenon operates andwhy it operates a it "d¢€sori merupakan sebuah
penjelasan atau sesuatu yang menjelaskan tentabgahse system yang
mendiskusikan bagaimana sebuah fenomena beroplenasnengapa fenomena itu

terjadinya seperti itu).

Pada bagian ini dituliskan mengenai teori-teorigyakan digunakan berkaitan

dengan metode pembelajaran musik di sekolah dasar.



1. Pendidikan Seni di Sekolah Dasar

Menurut Bandi(2009: 20), konsep dasar pendidikam gada dasarnya
dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu seni dal@mdmlikan dan pendidikan
melalui seni. Konsep yang pertama seni dalam péatid pada awalnya
dikemukakan oleh golongan esensialis yang menggngghwa secara hakiki
materi seni penting diberikan kepada anak. Denganildan menurut konsep
ini, keahlian seni seperti melukis, menyanyi, merdan sebagainya perlu
diajarkan kepada anak dalam rangka pengembangapetizstariannya. Artinya
lembaga pendidikan dan pendidik berperan untuk mskan, mengembangkan,
dan melestarikan berbagai jenis kesenian kepadadadi&nya.

Konsep yang kedua adalah konsep pendidikan medaloi. Berdasarkan
konsep ini, seni dipandang sebagai sarana atauuatak mencapai tujuan
pendidikan dan bukan untuk tujuan seni itu sendlioinsep pendidikan melalui
seni inilah yang kemudian dianggap paling sesuaukurdiajarkan atau
diselenggarakan di sekolah umum, khususnya padkatirsekolah dasar. Seni
digunakan dalam pembelajaran disekolah untuk mendomperkembangan
peserta didiknya secara optimal, menciptakan kdsmigan rasional dan

emosional.

Pendidikan seni merupakan sarana untuk pengembdagativitas anak.
Pelaksanaan pendidikan seni dapat dilakukan meledgiatan permainan.
Tujuan pendidikan seni bukan untuk membina anak-ananjadi seniman,
melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. Semerupakan aktifitas
permainan, melalui permainan kita dapat mendidikkkardan membina

kreativitasnya sedini mungkin.

Dengan mengikutsertakan dan merefleksikan paduitaistiseni, para siswa
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan untuk maeaggn proses yang
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berperan secara fisik, kognitif, emosional, estesiglaya, sosial, moral, dan
bagi pengembangan spiritual rohaninya. Melalui pikdn seni para siswa
belajar meluaskan wawasan serta pemahaman, meagh@gemuan yang
diduga maupun tak diduga dan menghargai gagasaatséstutif) seperti

halnya pengakuan terhadap teori dan postulat yadghsbaku (Gardner,1991
dalam Sukarya, 2008: 3).

Wickiser (1974), mengklasifikasikan fungsi pendaiik seni bagi
perkembangan potensi kejiwaan anak menjadi tiggsiyyaitu: (1) bantuan seni
bagi pertumbuhan dan perkembangan individu anak,di@) bantuan seni bagi
pembinaan estetik dan (3) bantuan seni bagi kesemapuo kehidupan. Dampak
pengalaman seni atau fungsi pendidikan seni bak didik dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

Seni sebagai wahana ekspresi

Seni sebagai sarana pengembangan/pembinaan kasatifi
Seni sebagai sarana pengembangan bakat.

Seni sebagai sarana pembinaan keterampilan.

Seni sebagai sarana pembentukan kepribadian.

o gk w DN RE

Seni sebagai sarana pembinaan impuls.

Berdasarkan sudut pandang berbasis disiplin ilomgdi pendidikan seni di
sekolah dipandang sebagai ilmu seni yang haruslajipie siswa, sehingga
diharapkan siswa memiliki ranah kompetensi pengetahketerampilan, dan
sikap dalam bidang seni esensial meliputi: estetikgrah, apresiasi, kritik dan
kreasi seni. Sedangkan sudut pandang pendidikan egbasis kebutuhan
masyarakat dimaksudkan dapat membantu bagi berkegantingan kebutuhan
masyarakat, seperti untuk mengembangkan ekonomenkiegan politik dalam
menumbuhkan jati diri bangsa, dan/atau untuk pésarpsuasana kondusif bagi

kehidupan masyarakat yang multietnik.
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2. Pendidikan Seni Musik

Menurut Yukdin (2008: 4), pendidikan musik adalaldaing studi yang
terkait dengan pengajaran dan pembelajaran musilang studi ini mencakup
semua aspek pembelajaran, termasuk psikomotor épgrengan kemampuan),
kognitif (pemerolehan pengetahuan), dan afektrimésuk apresiasi musik dan
sensitivitasnya. Keberadaan pelatihan musik mudai pendidikan prasekolah
sampai pasca sekunder umum ditemukan di berbagara&arena keterlibatan
dalam musik dianggap sebagai komponen dasar buttaygerilaku manusia.
Musik, seperti bahasa, adalah pencapaian yang nuakdse manusia dengan
makhluk lain.

Pendidikan seni musik merupakan salah satu komppeegajaran yang
secara terintegrasi mendukung tercapainya pengegabarpribadi siswa
seutuhnya. Selain itu juga untuk meningkatkan damgembangkan potensi
rasa keindahan yang dimiliki siswa melalui pengaardan penghayatan musik.
Peningkatan rasa suka, penghargaan, dan tumbuasgyanusikgense of musjc
lebih diutamakan dibanding penekanan pada unswrunssik sebagai materi

pengajaran.

Kepekaan musik atau tumbuhnya rasamusik membukttamdbuh menjadi
manusia yang luwes, berani, terampil, mandiri dezatif.Melalui pembelajaran
yang terarah seni musik dapat dijadikan sebagtbatda media guna membantu
mencerdaskan kehidupan, mengembangkan manusia larigidaya yang
memiliki keseimbangan otak kanan dan kirinya (kefgingan akal, pikiran, dan

kalbunya), dan memiliki kepribadian yang matang.

Seni musik membentuk disiplin, toleran, sosialisagap demokrasi yang
meliputi kepekaan terhadap lingkungan. Dengan lkatgoendidikan seni musik
merupakan mata pelajaran yang memegang peranamgemtuk membantu
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pengembangan individu siswa yang nantinya akan abgpdk pada
pertumbuhan akal, fikiran, sosialisasi, dan emasion

Ruang lingkup pendidikan seni musik mencakup kememp untuk
menguasai olah vokal seperti dasar-dasar teknikybayi, memainkan alat
musik, dan apresiasi musik. Pendidikan seni musiiai® garis besar terdiri dari
2 (dua) aspek yang saling berkaitan. Aspek tersaflalah unsur ekspresi dan
unsur apresiasi. Unsur ekspresi meliputi cara papgsan atau penampilan seni
musik yang berdasarkan proses penguasaan materingsik yang dipelajari,
sedangkan unsur apresiasi adalah sikap untuk raegejidan memahami karya

musik yang ada.

Rien (1999:1) mengemukakan tentang pendapat p&ea pandidikan yang
menyatakan bahwa seni musik mempunyai peranan ysewing dalam
kehidupan seorang siswa. Siswa yang berpartisgzdam kegiatan seni musik,
selain dapat mengembangkan kreativitas, musik julggat membantu
perkembangan individu, mengembangkan sensitivitaBmbangun rasa
keindahan, mengungkapkan ekspresi, memberikannigamta melatih disiplin
dan mengenalkan siswa pada sejarah budaya bangskame

3. Pengertian belajar dan pembelajaran
a. Belajar

Menurut Slavin (2000: 143) dalam Wikipedia pengertbelajar adalah
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku g@@iensi perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yangeridipt. Belajar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimuusrdspon. Seseorang
dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat mekken perubahan
perilakunya. Menurut teori ini, dalam belajar yapgnting adalah input
yang berupa stimulus dawtputyang berupa respons.
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Abdillah (2002) mengatakan belajar sebagai suatu usaha sadar yang
dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkatulakaik melalui latihan
atau pengalaman yang menyangkut aspek-aspek Wpgafgktif dan

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.

Dimyati & Mudjiono (2006) menyatakan bahwa belajar ialah suatu
proses internal yang kompleks. Yang terlibat dapaoses internal tersebut
diantaranya meliputi unsur afektif (berkaitan demgsikap, nilai-nilai,

ketertarikan, apresiasi, dan penyesuaian perasaél)s

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan blawa belajar
pada hakikatnya merupakan proses perubahan tingkah laku, seseorang
dikatakan belajar jika dalam dirinya terjadi peruda tingkah laku menuju
perubahan yang lebih baik, yang membedakan adaah atau usaha
pencapaiannya.

b. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta diggigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Peyjaben merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat temgadses perolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan ting&kh, Iserta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserka Deligan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu pesglita abar dapat

belajar dengan baik.

Menurut Komalasari, (2013: 3) pembelajaran merupakaatu sistem
atau proses membelajarkan pembelajar yang direkaanalilaksanakan,
dan dievaluasi secara sistematis agar pembelajzat daencapai tujuan-
tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.bBljaran merupakan

upaya yang dilakukan seseorang agar orang laijabgByah, 2010: 215).
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Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentante@isPendidikan
Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembafajadalah Proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan suniiajar pada suatu

lingkungan belajar.

Oemar Hamalik (1998:105) menyatakan bahwa pembataja
merupakan kombinasi yang tertata meliputi segalauurmanusiawi,
perlengkapan, fasilitas, prosedur yang saling meaggehi dalam
mencapai tujuan dari pembelajaran. Beliau mengekarkdiga rumusan

yang dianggap penting tentang pembelajaran, yaitu:

a) Pembelajaran merupakan upaya dalam mengorganisdsikgkungan
pendidikan untuk menciptakan situasi dan kondikjaebagi siswa.

b) Pembelajaran merupakan upaya penting dalam merapkasi siswa
untuk menjadi warga masyarakat yang baik dan ditkara

c) Pembelajaran merupakan proses dalam membantu sisviak

menghadapi kehidupan atau terjun di lingkungan aradgat.

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan lbapembelajaran
adalah proses atau upaya dalam membantu siswaukatakroses belajar
yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasirasesiatematisdengan
harapan dapat membantu siswa untuk menghadapindatau terjun di

llingkungan masyarakat.

Tujuan Belajar

Pengajaran musik di sekolah dasar merupakan saéin lsomponen

pengajaran yang secara terintegrasi mendukung ptErga pengembangan

pribadi manusia Indonesia seutuhnya. Misi ini meéaunperancang

pembelajaran untuk mampu menentukan tujuan penabatagecara menyeluruh

dan terperinci di setiap aspek pengajaran musik ae&olah dasar. Tujuan
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umum digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelagacara umum, sedang
tujuan khusus digunakan sebagai petunjuk pelaksatekanis masing-masing
aspek, sehingga secara kurikuler memberikan sunababgrcapainya tujuan

institusional.

Menurut Desyandri (2009), rumusan tujuan pembedajanusik di sekolah
dasar dapat dirumuskan untuk meningkatkan dan mamgsgkan potensi rasa

keindahan yang dimiliki murid melalui pengalaman ganghayatan musik.

1. Murid memiliki pengetahuan tentang irama, merasakama melalui
pengalaman dan penghayatan musik. Dapat membuatppta irama
sederhana, dan membaca notasi pola irama dengan ben

2. Murid memiliki pengetahuan tentang melodi, merasakaelodi melalui
pengalaman musik dan penghayatan musik. Dapat nsmboia-pola
melodi sederhana dan membaca notasi melodi dereyean.b

3. Murid memiliki pengetahuan tentang harmoni, merasalkarmoni melalui
pengalaman dan penghayatan musik sederhana.

4. Murid memiliki pengetahuan tentang bentuk/ strukitagu, merasakan
bentuk lagu melalui pengalaman dan penghayatarkreaderhana.

5. Murid memiliki pengetahuan tentang ekspresi, mds@sakspresi melalui

pengalaman dan penghayatan musik.

5. Hasil Belajar

Hasil belajar berasal dari gabungan kata hasil loelajar. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993: 343), haddladasuatu yang diperoleh
atau didapat. Sedangkan belajar sendiri diartik&bagai usaha untuk
memperoleh kepandaian atau ilmu. Sehingga dapahmiitkan bahwa hasil
belajar adalah sesuatu yang diperoleh seseorangmdalsahanya untuk
mendapatkan kepandaian atau ilmu.
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Sebagaimana dalam melakukan suatu kegiatan, maimadigeroleh hasil
ataupun akibat dari apa yang telah dilakukan. Haljuga berlaku dalam
kegiatan belajar. Setelah melakukan kegiatan belajaka sudah selayaknya
memperoleh hasil dari belajar. Hasil belajar adgala-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresias keterampilan (Suprijono
2012: 5). Sedangkan menurut Gagne dalam Suprija@09 6) hasil belajar
berupa informasi verbal, keterampilan intelekts#dategi kognitif, keterampilan

motorik, dan sikap.

Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuardipgéan baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakéasifikasi hasil belajar
dari Benyamin Bloom yang secara garis besar mempagnenjadi tiga ranah,
yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Sigmo 2012: 6) menyatakan
hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afeki@in psikomotorik. Domain
kognitif adalahknowledggpengetahuan, ingatargpmprehensioipemahaman,
menjelaskan, meringkas, contoh)application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan hubungankynthesis (mengorganisasikan,

merencanakan), davaluation(menilai).

6. Komponen Pembelajaran

Komponen merupakan bagian dari suatu sistem yamgilikieperan dalam
keseluruhan berlangsungnya suatu proses pembalajat@omponen
pembelajaran berarti bagian-bagian dari sistem egsrgsembelajaran, yang
menentukan berhasil atau tidaknya proses belajahk@ dapat dikatakan
bahwa untuk berlangsungnya proses kerja pembeatagiperiukan keberadaan
komponen-komponen tersebut. Menurut Suyanto Djérad Hisyam (2010:
81), komponen-komponen pembelajaran  tersebutishar  mampu
berinteraksi dan membentuk sistem yangaling berhubungan,

sehingga mampu menciptakan proses pembelajaag berkualitas.
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Sebagai sebuah sistem, masing-masing komponerba¢rsenembentuk
sebuah integritas atau satu kesatuan yang utuhinglamasing komponen
saling berinteraksi vyaitu saling berhubungan secaidif dan saling
mempengaruhi. Misalnya dalam menentukan bahan dejatss merujuk pada
tujuan yang telah ditentukan, serta bagaimana mdterdisampaikan akan
menggunakan strategi yang tepat yang didukungrakstia yang sesuai. Dalam
menentukan evaluasi pembelajaran akan merujuk p@dan pembelajaran,
bahan yang disediakan media dan strategi yang alkgum begitu juga dengan
komponen yang lainnya saling bergantung (interdewsi) dan saling terobos
(interpenetrasi).

Adapun komponen pembelajaran tersebut dapat diglaseperti di bawah
ini:

a. Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu sistem artinya keseluryéiag terdiri dari
komponen-komponen yang berinteraksi antara satgageryang lainnya
secara keseluruhan untuk mencapai tujuan pengayarao telah ditetapkan
sebelumnya.Dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 26€l8agaimana
dikemukakan Akhmad Sudrajat (2009) tentang Stamfases disebutkan
bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk unteknilih isi mata
pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikaktu, petunjuk dalam
memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur ggaran, serta

menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur priestéear siswa.

Hakikat pembelajaran yaitu mengacu kepada hasilbp&jaran yang
diharapkan. Tujuan umum pembelajaran ditetapkatebiér dahulu dan
semua upaya pembelajaran diarahkan untuk mencasarasm tersebut.

Sasaran khusus pembelajaran merupakan penjabararsagaran umum
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pembelajaran yang menjelaskan tingkah laku khususg ydimiliki siswa
setelah menyelesaikan pembelajaran tersebut.

Tujuan pembelajaran penting bagi peserta didik mauguru sendiri.
Dalam desain intruksional, guru merumuskan tujuiruksional khusus atau
sasaran belajar siswa berdasarkan pertimbangamparigan tertentu.
Rumusan tersebut disesuaikan dengan perilaku yamglaknya dapat
dilakukan siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2002).

b. Guru

Pengertian guru menurut Muhammad Ali sebagaimakandikakan
oleh Nazarudin (2007:161) merupakan pemegang pergeatral proses
belajar mengajar. Guru yang setiap hari berhad#é&agsung dengan siswa
termasuk karakteristik dan problem mengajar yangek@&hadapi berkaitan
dengan proses belajar mengajar. Mochtar BuchorB4¥9 menyatakan
bahwa yang akan dapat memperbaiki situasi pendidgada akhirnya
berpulang kepada guru yang sehari-hari bekerjpaligan.

Menurut Winataputra (2007) “Menurut pasal 1 b@&itJU Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pendidik adalah tekagendidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pambelajar, widyaswara,
tutor, instruktur, fasilitator, dan istilah lainnygang sesuai dengan

kekhususannya yang juga berperan dalam pendidikan”.

Hermawan, dkk (2008: 9.4) menyatakan bahwa guruemeati posisi
kunci dan strategis dalam menciptakan suasanaabetang kondusif dan
menyenangkan untuk mengarahkan siswa agar dapaapertujuan secara
optimal. Untuk guru harus mampu menempatkan dirggzagai diseminator,
informator, transmitter, transformator, organiztasilitator, motivator, dan

evaluator bagi terciptanya proses pembelajaranasigang dinamis dan
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inovatif. Guru sebagai figur sentral harus mampunetepkan strategi
pembelajaran yang tepat sehingga dapat mendorojaglityya perbuatan
belajar siswa yang aktif, produktif, dan efesierur hendaknya dalam
mengajar harus memperhatikan kesiapan, tingkat teemgan, dan cara

belajar siswa.

Dari pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa gtdalah seseorang
dengan fitrahnya sebagai manusia berkepribadiag ya@megang peranan
penting dalam proses belajar mengajar dan berpasis penuh dalam
menyelenggarakan pendidikan. Berkaitan dengan ipi@neini guru dalam
pembelajaran seni musik adalah guru yang ahli diarfgnya dan
berkompeten, tentunya guru yang bisa membimbingwasisdalam

pembelajaran musik.

c. Siswa atau Peserta Didik

Secara bahasa peserta didik adalah orang yanggsbdeada pada fase
pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik wmaupsikis,
pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri deeosgng peserta didik
yang perlu bimbingan dari seorang pendidik. Perwimab yang menyangkut

fisik, perkembangan menyangkut psikis.

Abdul Mujib (2006: 103) mengatakan berpijak padeadagma“belajar
sepanjang masg’maka istilah yang lebih tepat untuk menyebut viuili

yang menuntut ilmu adalah peserta didik bukan agik.

Lebih lanjut Abdul Mujib mengatakan peserta diddkgpannya sangat
luas, tidak hanya melibatkan anak-anak tetapi nmenqreorang dewasa.
Sementara istilah anak didik hanya mengkhususkan imalividu yang
berusia anak-anak. Penyebutan peserta didik memgikan tidak hanya

dalam pendidikan formal seperti sekolah, madrasah skbagainya tetapi
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penyebutan peserta didik dapat mencakup pendidilan formal seperti
pendidikan di masyarakat, majlis taklim atau len&gnbaga

kemasyarakatan lainya.

Dilihat dari segi kedudukannya, siswa adalah mdkhjang sedang
berada dalam proses perkembangan dan pertumbulaekdmemerlukan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menujur&ie @tik optimal
kemampuannya. Dalam pandangan yang lebih modemk didik tidak
hanya dianggap sebagai obyek atau sasaran pendskkeagai yang disebut
diatas, melainkan juga harus diperlakukan sebagaek pendidikan. Hal ini
antara lain dilakukan dengan cara melibatkan medstam memecahkan

masalah dalam proses belajar mengajar.

Setiap siswa memiliki karakteristik individual yarihas dan terus
berkembang meliputi perkembangan emosional, mmalektual dan sosial.
Perkembangan ini berpengaruh terhadap kemampuaa sisbagai subjek
pendidikan (Sunarto dan Hartono, 2002:181).

Dalam pembelajaran musik di kelas siswa yang meigikegiatan
pembelajaran memiliki motivasi yang bermacam-macdmantaranya: 1)
ingin memperdalam dan mengasah keterampilan dadgamabin instrumen, 2)
menyalurkan hobi di bidang musik, 3) mendapatkangplaman bermain
musik secara kelompok, dan 4) banyaknya peluangkumiengikuti lomba

bermain musik baik di sekolah maupun di luar sekola

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan badiswa atau peserta
didik adalah komponen penting dalam kegiatan peapor@in musik di
sekolah. Terlebih pembelajaran seni musik semediakmembantu dalam

proses perkembangan kreativitas siswa di bidanigkbeisusnya seni musik.
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d. Materi Pembelajaran (Teori dasar musik)

Bahan ajar atau materi pembelajarastfuctionalmaterialy secara garis
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, deapsyang harus dipelajari
siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi telalj ditentukan.
Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaeadiri dari pengetahuan
(fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilam sikap atau nilai.

Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa magenbeglajaran
adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yanig dikuasai oleh peserta
didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yhletapkan. Menurut
National Center for Vocational Education Researtth,ldalam Majid (2008)
ada tiga pengertian materi pembelajaran yaitu: &jupakan informasi, alat
dan teks yang diperlukan guru/ instruktur untukepeanaan dan penelaah
inplementasi pembelajaran; 2) segala bentuk balaagy yligunakan untuk
membantu guru/ instruktur dalam kegiatan belajangag@r di kelas; 3)
seperangkat substansi pembelajaran yang disusu@arasesistematis,
menampilkan sosok yang utuh dari kompetensi yaran akkuasai siswa

dalam proses pembelajaran.

Menurut National Centre for Competency Based Trainif2007),
pengertian bahan pembelajaran adalah segala bbahdn yang digunakan
untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksana proses
pembelajaran. Bahan yang dimaksudkan dapat bempanktertulis maupun
tidak tertulis. Pandangan dari ahli lainnya merimtabahwa bahan ajar
adalah seperangkat materi yang disusun secaramaisde baik tertulis
maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatukiimgan atau suasana yang
memungkinkan siswa belajar. Menurut Panen (2001)gwmegkapkan bahwa

bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materiaelajang disusun secara
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sistematis, yang digunakan guru dan peserta daléna proses pembelajaran
(Andi,2011:16).

Salah satu cara untuk membuat pembelajaran memadiyenangkan
adalah dengan menggunakan bahan ajar yang menyamampgla, yaitu
bahan ajar yang dapat membuat peserta didik meeatmik dan senang

mempelajari bahan ajar tersebut.

Prastowo (2012:17) menyatakan bahwa bahan ajar pEdarnya
merupakan segala bahan (baik informasi, alat, nraupkis) yang disusun
secara sistematis, yang menampilkan sosok utuhkderpetensi yang akan
dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pemtsaiajdengan tujuan

perencanaan dan penelaahan implementasi pembaelajara

Materi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaranikmuga sangat
dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari pembelajanasik pada siswa kelas
V SDN 1 Pangrumasan Garut. Pemilihan materi perjdrala musik harus
disesuaikn dengan kebutuhan dan/atau kemampuana sgam dipilih
sehingga menarik dan mudah dipahami oleh siswask®laSD.Materi
pembelajaran diambil dari teori dasar musik yandeggana kemudian
diaplikasikan ke dalam lagu-lagu popular, lagu o@ai atau lagu daerah
disesuaikan dengan minat siswa sehingga dapat gietkan motivasi dan

kreativitas siswa dalam mempelajari musik.

Menurut S.M. Hanna (2004:ii) dalamiktat Teori Musik Dasar teori
musik merupakan suatu pelajaran yang berisi tenthagar-dasar musik,
misalnya: tangga nada, akord (harmoni), irama, diglan latihan membaca
nada-nada serta latihan menulis tangga nada. emik merupakan cabang
iimu yang menjelaskan unsur-unsur musik. Cabangu ilimi mencakup

pengembangan dan penerapan metode untuk menganatsiupun
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menggubah musik, dan keterkaitan antara notasi kndan pembawaan
musik (Nugroho, 2012).

Hal-hal yang dipelajari dalam teori musik dalam petajaran musik ini
mencakup: ritme, tempo, nada, tangga nada (tosglitaelodi, dan harmoni.
Tujuan diberikannya pelajaran teori musik adalatukimemperkenalkan dan
melatih siswa dalam membaca notasi musik, baikndtasi angka maupun
notasi balok. Diberikannya pelajaran teori musiiswa diharapkan dapat
mengapresiasi karya-karya musik, bermain alat mus$dn siswa mampu

membaca notasi musik.

a) Ritme

Ritme atau irama (dari bahasa Yungnfudéc — rhythmos "suatu
ukuran gerakan yang simetris") adalah variasi lootal dan aksen dari
suatu suara yang teratur. Ritme terbentuk darias@@und dan diam.
Suara dan diam tersebut digabungkan untuk membguatiaksuara yang
berulang untuk membuat ritme. Ritme memiliki temypang teratur,
namun dapat memiliki bermacam-macam jenis. Bebekapgkan dapat
lebih kuat, lebih lama, lebih pendek, atau lebilapelari lainnya. Dalam
sebuah musik, seorang komposer dapat menggunakayakoaitme

berbeda (wikipedia).

Pengertian irama/ritme secara sederhana adalalepganm bunyi-
bunyian menurut pola tertentu dalam sebuah lagwldean bunyi-
bunyian ini juga menimbulkan keindahan dan memiseduah lagu
menjadi enak didengar. Irama juga dapat disebutagsebgerakan
berturut secara teratur.lrama keluar dari perasaaaorang sehubungan

dengan apa yang dia rasakan.
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b) Tempo

Tempo adalah ukuran kecepatan dalam birama lagwradk
kecepatan bisa diukur dengan alat bernama metranohda tiga jenis

tanda tempo yaitu :

1) Tempo lambat:largo (lambat), adagio (lambat penuh perasaan),
grave(khidmat).

2) Tempo sedangandante(sedang secepat orang berjalanhderato
(sedang).

3) Tempo cepatallegro (cepat)mars(secepat orang berbaris).

c) Nada

Nada adalah bunyi yang beraturan, dan memilikiuegisi tunggal
tertentu. Dalam teori musik, setiap nada memilikggi nada atadala
tertentu menurut frekuensinya ataupun menurut jeeddtif tinggi nada
tersebut terhadap tinggi nada patokan. Nada dasdu karya musik
menentukan frekuensi tiap nada dalam karya ters&lada dapat diatur
dalam tangga nada yang berbeda-beda. Istilah "naserting
dipertukarkan penggunaannya dengan “not”, walaugadua istilah

tersebut memiliki perbedaan arti.

d) Tangga Nada dan Tonalitas

Dalam pengertian yang sederhana, tangga nada dalasik bisa
diartikan sebagai satu set atau satu kumpulan n@ikmyang diatur
sedemikian rupa dengan aturan yang baku sehingg@er&kan nuansa
atau karakter tertentu. Aturan baku tersebut berofval atau jarak
antara satu not dengan not yang lain, aturan tgmada awal dan nada

final, dan lain-lain. Ada berbagai macam tanggaandddalam musik,
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masing-masing memiliki aturan baku sebagai cirigyanembedakan

antara tangga nada yang satu dengan tangga nagléayan

Beberapa ahli menyatakan bahwa tonalitas berhulpumnigagan
tanda kunci maupun tangga nada. Tonalitas adalpbkasusik yang
meliputi nada, tanda birama, tanda diam, dan ornafagya yang
dikelilingi sebuah nada tonik yang menjadi nadapgunya. Dinamakan
nada tumpu karena nada ini merupakan nada yangatieguan atau

awal penyusunan nada-nada lain dari sebuah taragtga(Alfian, 2008).

e) Melodi

Nada-nada akan menjadi indah dan bermakna jikasuisisecara
horizontal dan disertai dengan lompatan-lompatan aiterval tertentu.
Susunan tersebut yang dinamakan sebagai melodiodMeddalah
susunan nada yang diatur tinggi rendahnya, pola, lkiarga nada
sehingga menjadi kalimat lagu. Melodi merupakammele musik yang
terdiri dari pergantian berbagai suara yang mengadu kesatuan, di
antaranya adalah satu kesatuan suara dengan panekang berbeda,
intonasi dan durasi yang hal ini akan menciptakaetouah musik yang
enak didengar. Pada penggunaanya, melodi ini kemudikan di
gabungkan dengan beberapa kalimat (lirik) yangiriedari frase-frase
dan tema tertentu. Deretan melodi dan lirik ini kellan akan berubah
menjadi sebuah lagu.

f)  Harmoni

Harmoni adalah keselarasan paduan bunyi. Seelangst harmoni
meliputi susunan, peranan, dan hubungan dari sepadbnan bunyi
dengan bentuk keseluruhan. Harmoni memiliki elemésrval dan akor.

Akor adalah susunan nada apabila dibunyikan sesarantak akan
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terdengarharmonis. Akor mengiringi melodi lagu g$ghasatu kegiatan
yang utuh dan enak didengar. Jadi, melodi mememspgek musik secara
horizontal, sedangkan harmoni memenuhi aspek hw@umgada-nada

secara vertikal.

Peran harmoni akan makin nyata apabila seseorangyamg
diiringi alat musik. Harmoni memberi bobot, nildan bentuk tabuh pada
jalinan melodi. Sebuah lagu akan terdengar indahmemiliki harmoni
yang baik.

g) Notasi Musik

Pengertian Nada tidak dapat dilihat atau dipettiaat tetapi dapat
didengar ataupun diperdengarkan. Nada adalah bramg getarannya
teratur. Untuk menuliskan nada, digunakan notagsnkgl). Pada
dasarnya, notasi hanya dapat melukiskan dua s#da,nyaitu tinggi
rendah dan panjang pendek. Warna nada dapat d¢idukidengan notasi.
Dengan notasi, kita dapat mengenal, membaca, nsenutian
menyanyikan lagu. Jenis notasi ada dua macam, gat@asi angka dan
notasi balok.

1. Notasi Balok

Menurut Banoe (2003:299), notasi balok adalah dalis
menggunakan lima garis datar guna menunjukkan itinggdah
suatu nada. Badudu (2003:299) menyebutkan bahwasinbalok
merupakan sistem lambang (tanda) yang menggambaileagan,
nada, atau ujaran, dan proses pelambangan bilamgaa, atau

ujaran dengan lambang.

Notasi balok adalah Sistem penulisan lagu atauakanysik

lainnya yang dituangkan dalam bentuk gambar. Ganduasebut
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dituliskan dalam Not balok sesuai dengan tinggdedn dan sifat
bunyi. Notasi balok disebut juga notasi mutlak karenempunyai
patokan tinggi nada yang tetap (a = 440 Hz) selairsgongat efektif
digunakan dalam bermain musik. Dalam materi nowlkahda
beberapa istilah yang terdapat didalam materi-matet balok,
seperti paranada, tanda kunci, birama, garis birdrag dan garis

penutup.
2. Notasi Angka

Dalam notasi angka, not ditentukan dengan angkio}l. 2 (re),
3 (mi), 4 (fa), 5 (sol), 6 (Ia) dan 7 (si). Nad&ahpa titik merupakan
nada C natural di notasi balok. Tanda satu titik atlhs not,
menunjukkan bahwa not tersebut naik satu birama rgata asli,
sedangkan tanda satu titik di bawah not menunjukiamva not

tersebut turun satu birama dari nada asli.

e. Metode Pembelajaran

Metode merupakan satu kata yang murujuk pada caray yakan
digunakan untuk mencapai sebuah tujuan yang dikanapDan jika
dikaitkan dengan proses pembelajaran, maka defnétbde pembelajaran
dapat diartikan sebagai suatu cara yang dipilihh ofeendidik untuk
mengoptimalkan proses belajar mengajar yang bamuuntuk mencapai

tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Metode pembelajaran memiliki peran yang pentingamalproses
pembelajaran, selain agar proses belajar mengajak tmembosankan,
peserta didik juga akan semakin mudah mencernarimaeg diberikan.
Untuk itulah ketika memilih sebuah metode pendidgtus memperhatikan

karakteristik peserta didik. Pendidik dapat mengdian metode yang
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berbeda untuk tiap kelasnya disesuaikan dengan rkpomen dan

karakteristik peserta didik.

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaygpdymkukan oleh
para pendidik agar proses belajar-mengajar padea sescapai sesuai dengan
tujuan. Metode pembelajaran ini sangat penting attukan agar proses
belajar-mengajar tersebut nampak menyenangkan idak membuat para
siswa tersebut suntuk, dan juga para siswa tersgdpdat menangkap ilmu

dari tenaga pendidik tersebut dengan mudabh.

Mengajar adalah suatu usaha yang sangat k&s)pkehingga sulit
menentukan bagaimana sebenarnya mengajar yangvbetikde adalah salah
satu alat untuk mencapai tujuan. Sedangkambekjaran adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikrapa sehingga tingkah
laku siswa berubah ke arah yang lebih baik (Dars@000: 24). Menurut
Ahmadi (1997: 52) metode pembelajaran adalalatusupengetahuan
tentang cara-cara mengajar yang dipergunakeh guru atau instruktur.
Pengertian lain mengatakan bahwa metode pejatsia merupakan
teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untukengajar atau
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa dandakelas, baik secara
individual ataupun secara kelompok agar pedajaitu dapat diserap,
dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan ddenurut M. Sobri
Sutikno (2009 : 88) “Metode pembelajaran adalaha-cara menyajikan
materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik adarjadi proses
pembelajaran pada diri siswa dalam upaya mencapaant’. Terdapat
bermacam-macam metode dalam pembelajaran, yaitwdmeteramah,
metode diskusi, metode tanya jawab, metode penmbdrgas, metode

eksperimen, dan metode demonstrasi.
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1) Ceramah

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajararasdisan.
Metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunaanimenar-benar
disiapkan dengan baik, didukung dengan alat dan ianeserta
memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaan¥igaurut
Ibrahim, (2003: 106) metode ceramah adalah suw@xa mengajar
yang digunakan untuk menyampaikan keterangan iafatmasi atau

uraian tentang suatu pokok persoalan serta masetaina lisan

Metode ini seringkali digunakan guru dalam menyakgra
pelajaran apabila menghadapi sejumlah siswa yakigpdoanyak, namun
perlu diperhatikan juga bahwa metode ini akan lsrHzaik apabila
didukung oleh metode-metode yang lain, misalnysodetanya jawab,
latihan dan lain-lain. Guru harus benar-benar dsialam hal ini, karena
jika disampaikan hanya ceramah saja dari awal gr@lajsampai selesai,
siswa akan bosan dan kurang berminat dalam memnggdaliajaran,
bahkan bisa-bisa siswa tidak mengerti apa yangcaliskan oleh

gurunya.

2) Demonstrasi

Metode demonstrasi dan eksperimen merupakan metwigajar
yang sangat efektif, sebab membantu para sisw& uméuncari jawaban
dengan usaha sendiri berdasarkan fakta yang bBeanonstrasi yang
dimaksud ialah suatu metode mengajar yang memptkdéh bagaimana

proses terjadinya sesuatu.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yamkgp efektif
sebab membantu para siswa untuk memperol@abgn dengan

mengamati suatu proses atau peristiwa tertentu.
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3) Latihan

Metode latihan atau metode training atau drill yametode yang
menanamkan tentang kebiasaan-kesbiasaan tertentu whauk
memelihara kebiasaan-kebiasaan baik terhadap Mwethde latihan ini
bertujuan untuk membentuk kebiasaan serta ketep#dankecepatan
dalam pelaksanaan.

Menurut Sagala (2005:217), metode latihan ali@ll adalah metode
pembelajaran dengan cara mengulang-ulang, metog&da umumnya
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan damnakepilan dari
apa yang telah dipelajari. Jadi metode latihan atall merupakan
penanaman kebiasaan-kebiasaan tertentu guna medetpketerampilan,

ketangkasan, kesempatan serta ketepatan.

f. Media Pembelajaran

Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurksarpdan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audism&) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diringagBunaan media secara
kreatif akan memungkinkan audiens (siswa) untukjbekbih baik dan dapat
meningkatkan performan mereka sesuai dengan tuyaag ingin dicapai.
Media adalah bagian yang tidak terpisahkan darsgwdbelajar mengajar
demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnyatgiaan pembelajaran
di sekolah pada umumnya.

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamakkad#éa medium yang
secara harfiah berarti perantara atau pengantadiaMalalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesadini8@a, 2002: 6).
Menurut EACT yang dikutip oleh Rohani (1997: 2) ‘uiee adalah segala
bentuk yang dipergunakan untuk proses penyalurbmniasi’. Sedangkan
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pengertian media menurut Djamarah (1995: 136) adateedia adalah alat
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai pengagan guna mencapai
Tujuan pembelajaran”. Selanjutnya ditegaskan olaimd&@mawati dan Eldarni
(2001: 4) "media adalah segala sesuatu yang dapinakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehirtgpat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sda@miupa sehingga terjadi

proses belajar”.

Gagne dan Briggs sebagaimana dikutip oleh Azharyakrs(2000)
mengatakan bahwa media pembelajaran adalah “mebatt yang secara
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pgagan, yang terdiri dari
antara lain buku, tape recoder, kaset, video cgnfeta, gambar, grafik,
telvisi dan komputer”. Dari kutipan ini dapat dinmak bahwa media adalah
komponen sumber belajar atau wahan fisik yang mehgsy materi

pembelajaran dilingkungan siswa yang dapat meraggsiawa untuk belajar.

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar qangdalah suatu
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Guru sadamwa tanpa bantuan
media, maka bahan pelajaran sukar untuk dicernadgehami oleh setiap

anak didik, terutama bahan pelajaran yang rumit latenpleks.

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi menigsrjalan menuju
tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini dilandasttamgan keyakinan bahwa
proses belajar mengajar dengan bantuan media mengogekegiatan belajar
anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama.bkrarti kegiatan
belajar anak didik dengan bantuan media akan meiiga@a proses dan hasil

belajar yang lebih baik daripada tanpa bantuan anedi
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1) Papan Tulis

Papan tulis merupakan media dua dimensi yang p#dikgnal dan
telah cukup lama digunakan di berbagai tempat. REgatan papan tulis
tidak hanya di lingkungan sekolah, melainkan jugaichah-rumah sakit,
kantor-kantor, lembaga-lembaga pendidikan, dan dahkeluarga.
Kapan papan tulis mulai digunakan orang tak dajgegtahui dengan
pasti. Berabad-abad lamanya papan tulis telah digam untuk papan
tulis bermacam-macam. Bahan yang paling lazim urnteknbuatan

papan tulis adalah kayu yang dicat hitam.

Penggunaan papan tulis untuk media pembelajaraengkiapi
dengan alat tulis seperti kapur atpidol, serta penggunaan penggaris.
Papan tulis tidak hanya berperan sebagai mediaglajatan, tetapi juga
dapat dikatakan sebagai alat pembelajaran sertbglajar, karena papan
tulis merupakan media untuk menyampaikan informatsiu materi
pembelajaran. Dalam penggunaannya, papan tulis gaebmedia

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan réeperikut.

1. Kelebihan

- Dapat digunakan untuk menjelaskan hal-hal yangasesgperti
ketika ada peserta didik yang mengajukan pertanyaan

- Tidak perlu melakukan persiapan yang lama untuk b
bahan pembelajaran

- Dapat dimanfaatkan di berbagai tingkatan jenjangdjukkan,
mulai pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.

- Digunakan untuk memperjelas materi pembelajaram y@ium
terlalu dipahami oleh peserta didik.

- Dapat dimanfaatkan dengan mudah untuk keperluan dan

juga keperluan siswa.
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2)

Perawatan yang mudah serta dapat bertahan dalakeajavaktu

yang lama.

Penggunaan yang terbilang mudah karena tidak mekaerl

keahlian khusus.

Kekurangan

Debu dari kapur papan tulis bisa mengganggu kesehtrutama
saluran pernafasan.

Beberapa pengajar kurang menyukai media papan jilkis
mereka kurang percaya diri dengan bentuk tulisannya
Tampilan yang kurang menarik sehingga dapat memtbesdrta
belajar jenuh.

Kurang efektif jika digunakan untuk menyampaikantenayang
cukup banyak.

Seringkali pembelajar kurang leluasa saat melihatemn yang
disampaikan oleh pendidik karena beberapa sisimpaps yang
kerap terhalang.

Tidak cukup praktis jika digunakan sebagai medialpelajaran
karena pengguna papan tulis harus senantiasa m&hkKaer
sebelum dan sesudah penggunaan.

Siswa harus segera mencatat materi yang ditulidkpapan tulis,
terutama jika materi yang disampaikan cukup barsekingga

harus segera menghapus dan melanjutkan dengamtbksu.

Pianika

Pianika adalah alat musik tiup kecil sejenis harikepn tetapi

memakai bilah—bilah keyboard yang luasnya sekigar oktaf. Pianika

dimainkan dengan tiupan langsung, atau memakai [@p&ur yang
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dihubungkan ke mulut. Umumnya pianika dimainkan agelb alat

pendidikan di sekolah.

Pianika tergolong alat musik tiup. Dalam bermainsikupianika
dapat digunakan untuk memainkan melodi pokok, lkomtelodi, bila
memungkinkan dapat juga untuk mengiringi lagu. Kegn tuts

pianika :

- Tuts putih berfungsi untuk memainkan nada—nadakjakb.

- Tuts hitam berfungsi untuk memainkan nada—nada &tiem

Dalam memainkan alat musik pianika, tangan kiri reg@amg
pianika dan tangan kanan menekan untuk memainkaoedméagu,
sedangkan mulut meniupnya. Beberapa hal yang paigarhatikan

dalam bermain alat musik pianika adalah:

v" Memainkan dengan lima jari, setiap jari mempunyajas untuk
menekan tuts—tuts tertentu.

v/ Cara meniup diusahakan halus dan rata.

v' Bentuk tangan kanan seperti memegang bola sehingga

memungkinkan jari bergerak dengan leluasa.

Penjarian pada pianika biasannya menggunakan tdqagaan yang

terdiri dari :

Ibu jari , sebagai jari nomor 1
Jari telunjuk, sebagai jari nomor 2
Jari tengah, sebagai jari nomor 3

Jari manis, sebagai jari nomor 4

AR NN

Jari kelingking, sebagai jari nomor 5
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3) Laptop

Media laptop dimanfaatkan dalam pembelajaran kanegraberikan
keuntungan-keuntungan yang tidak dimiliki oleh naegiembelajaran
lainnya. Laptop memungkinkan untuk belajar seseagdn kemampuan
dan kecepatannya dalam memahami pengetahuan damasi yang
ditayangkan. Penggunaan laptop dalam proses betaganbuat anak-
anak dapat melakukan kontrol terhadap aktivitagjaelya. Penggunaan
laptop setiap pendidik dalam lembaga pendidikaakjgguh memberikan
keleluasaan terhadap anak-anak didiknya untuk nteken kecepatan
belajar dan memilih urutan kegiatan belajar sedaagan kebutuhan.

g. Evaluasi

Komponenyang terakhir pada bagian proses pembatajadalah
evaluasi. Evaluasipembelajaran adalah suatu prasms kegiatan yang
sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam keangengendalian,
penjaminandan penetapan kualitas (nilai atau dv&jbagai komponen
pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteni@ntu sebagai bentuk

pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan peraizeiaj

Menurut pendapat Suryobroto (1986:12), evaluasupeakan barometer
untuk mengukur tercapainya proses interaksi, demgangadakan evaluasi
dapat mengontrol hasil belajar siswa dan mengoRkgtdpatan suatu metode
yang digunakan oleh guru sehingga pencapaian typeambelajaran dapat

dioptimalkan.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Sudjana
(2003:148),bahwa evaluasi bertujuan untuk melitati anengukur belajar
para siswa dalam hal penguasaan materi yang tgelagri sesuai dengan
tujuan-tujuanyang telah ditetapkan.
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Tes hasil belajar adalah tes untuk mengukur kemampseseorang
dalam suatu bidang tertentu yang diperoleh dari paeéapari bidang itu. Tes
hasil belajar tersebut berfungsi untuk mengukur &mpuan yang dicapai

seseorang setelah melakukan proses belajar.

7. Model Pembelajaran Suzuki

Metode Suzuki adalah suatu pendekatan pendidikatrumen musik
(instrumentalmusiceducatipnyang mengacu kepada filosofi pendidikan dan
pengajaran dari Dr. Shinichi Suzuki (Jepang). Metod juga dikenal sebagai
“Mother-Tongue Approath(pendekatan bahasa ibu) -terinsipirasi dari ppins
dasar pembelajaran bahasa ibu- dimana Suzuki menyaxgplikasi fakta bahwa
anak-anak dapat mempelajari bahasa ibu mereka tieegaitan sedikitpun.

Prinsip inilah yang akan diaplikasikan dalam perajag&n instrumen musik.

Pengulangan merupakan hal yang penting dalam bela@mainkan
instrumen. Seseorang tidak hanya sekedar mempedajamah kata atau lagu.
Mereka menambahkan kata-kata itu ke dalam perbangaih kata mereka
(vocabulary ataurepertoiresecara perlahan-lahan, dan dengan cara yang baru
dan lebih baik dari sebelummya. Dengan mengulkegampuan bertambah,
teknik bermain semakin mahir, dan kemampuan bekrmgsinakin meningkat
pula. Beberapa poin penting yang sangat berpengdaléim pembelajaran

constructive repetitionantara lain:

Bertahap gtep by step/small steps

Latihan secara kontined@ntinually practice

Tidak ada batas waktad time limit3

Tidak ada kata ‘gagalhp word“FAILED"/"DROP OUTS")

Berada dalam lingkungan bahasa ibsurfounded by mother-tongue

languagé

® 2 0 T ®
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Antusiasme vs dimarahethusiasm instead scolded

Dukungan dan harapan orang tua untuk berhgmlefit's support &
expectation to succepd

Sukses/berhasil berdasarkan keberhasikrcoess based on sucgess

tingkat keberhasilan yang tinggi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran tentgengenalan dan
peningkatan rasa musikal siswa SDN Pangrumasanut,@alam pembelajaran seni
musik yang diberikan oleh peneliti yang bertindaknpadi guru seni di sekolah
tersebut. Untuk mendapatkan deskripsi tentang pk&atan rasa musikal siswa
diperlukan data berupa fakta-fakta aktual dan lgabanacam informasi terkait
dengan proses pembelajaran musik yang berlangselagna penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti melihat dan melaporkan sacdeskriptif hasil penelitian
tentang bagaimana kompetensi yang dimiliki respondeenelitian dalam
pembelajaran seni musik, melalui data yang alantéREmi yang dimaksud adalah
data yang diperoleh dari responden penelitian datastaksanakan pembelajaran
pada materi seni musik, tanpa ada perlakuan khusugyvensi, maupun

dikondisikan dalam bentuk apapun sebelum maupamsepenelitian dilaksanakan.

Berdasarkan pertimbangan hal-hal di atas penditariggapan bahwa metode
yang paling tepat untuk mengungkap seluruh datg ggmerlukan dalam penelitian
ini adalah menggunakan pendekatan deskriptif latdlit Dalam pendekatan
diskriptif kualitatif ini, Moleong (2006:6) menga&tan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untidnmahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya pkulgersepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain, secara holistik dan dengan carargiskdalam bentuk kata-kata dan
bahan, pada suatu konteks khusus yang alamiaheteyand memanfaatkan berbagai
metode alamiah. Paradigma kualitatif dipilih, kaepenelitian ini bertujuan
mendeskripsikan tentang bagaimana proses dan kepeahbelajaran seni musik
dilakukan di kelas. Hal tersebut sejalan dengardageat Susan dalam Sutarmanto

(2008), yang menyatakan bahwametode deskriptifndigan untuk menggambarkan,
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menjelaskan, memaparkan permasalahan-permasalataralndan empirik yang
memiliki variabel-variabel yang luas. Sugiyono (2DPQuga menjelaskan bahwa,
dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul daga analisisnya lebih bersifat
kualitatif.Penelitian kualitatif juga bersifat nadlistik, karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiahafural setting. Obyek atau subyek yang
alamiah adalah yang berkembang apa adanya, tidangoulasi oleh peneliti.

Alasan digunakannya pendekatan kualitatif dan neetteskriptif karenasejalan
dengan paradigma kualitatif, instrumen dalam pé&aegliini adalah orangh(iman
instrumeny, yaitu peneliti sendiri, yang mewawancarai, memdjais, memotret, dan
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti yaientang pembelajaran musik dan
kendala-kendala yang dihadapi, sehingga lebih gdasbermakna. Dalam penelitian
ini diungkap dan dideskripsikan data tentang gelakan pembelajaran seni musik
di SDN Pangrumasan 1 garut. Selain itu penetifkimelakukan pengolesan atau
pengujian, melainkan berusaha menelusuri, memaharanjelaskan gejala dan
kaitan hubungan antara segala yang diteliti, yaiguingenai pembelajaran seni musik

pada siswa kelas V SDN Pangrumasan 1 garut
B. Metode Penelitian Eksplanatori Explanatory Research)

Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai pgargdengan tujuan untuk
menemukan formulasi bagi kemajuan pembelajaran.idk@y penelitian yang
dilakukan adalah penelitian eksplanatori yang maeelitian ini bertujuan untuk
menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkizat bahkan menolak teori atau
hipotesis hasil penelitian yang sudah ada. Peaeligksplanatori besifat mendasar
dan bertujuan untuk mendapatkan keterangan, infirmata mengenai hal-hal yang
belum diketahui karena bersifat mendasar. Menunmat)(1999: 36) penelitian
eksplanatori €xplanatory researgh adalah penelitian yang bertujuan untuk
menganalisa hubungan-hubungan antara suatu vadahghn variabel lainnya atau

bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabeiyainMenurut Singarimbun dan
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Effendy (1995: 4) penelitian eksplanatorexplanatory researgh merupakan

penelitian penjelasan yang menyoroti hubungna kaasgara variabel-variabel
penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirukanssebelumnya. Secara gris
besar penelitian eksplanatoris adalah menjelskaiustenomena sosial khusus

tentang mengapavpy) dan bagaimandn¢w) sesuatu terjadi.

Penelitian Eksplanatori adalah penelitian bertujuatuk menguji suatu teori
atau hipotesis guna memperkuat atau bahkan mernetak atau hipotesis hasil
penelitian yang sudah ada. Penelitian eksplordiersifat mendasar dan bertujuan
untuk memperoleh keterangan, informasi, data mexgéal-hal yang belum
diketahui. Karena bersifat mendasar, penelitian idisebut penjelajahan
(eksploration). Penelitian eksploratori dilakukagrakila peneliti belum memperoleh
data awal sehingga belum mempunyai gambaran sakadi sgengenai hal yang
akan diteliti. Penelitian eksploratori tidak mena&dn hipotesis atau teori tertentu.
Peneliti hanya menyiapkan beberapa pertanyaan a@ebpgnuntun untuk
memperoleh data primer berupa keterangan, infornsedagai data awal yang

diperlukan.

Maka sesuai dengan kegiatan dan tujuannya metodelijggn yang penulis
pergunakan adalah penelitian tindakan kelas. RmmeliTindakan Kelas adalah
penelitian praktis yang dimaksudkan untuk mempé&rbpembelajaran di kelas.
Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru @aktisi dalam bentuk berbagai
kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan ataeningkatkan mutu
pembelajaran di kelas.

Implikasi diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nor3@r tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 ngeng&tandar Nasional
Pendidikan ialah perubahan model pendekatan pejatsmiayang dilakukan di
Sekolah Dasar. Pendekatan pembelajaran terseblahgolendekatan pembelajaran

tematik terpadu atau yang seringkali disebut saeliegaatik integratif. Pembelajaran
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tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaiamny ymengintegrasikan
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajarEamdberbagai tema. Pendekatan

pembelajaran ini digunakan untuk seluruh kelas sa#talah dasar.

Pendekatan ini dimaksudkan agar peserta didik tioelajar secara parsial
sehingga pembelajaran dapat memberikan makna yartg pada peserta didik
seperti yang tercermin pada berbagai tema yangdiarsPelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu setiap hari dilakukan dengan mengjan tiga tahapan yaitu

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan ini dilakukan terutama untuk menyiapkasepe didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaraemberi motivasi belajar
peserta didik secara kontekstual sesuai manfaaagikasi materi ajar dalam
kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh mkbandingan lokal,
nasional, dan internasional; mengajukan pertanpaatanyaan Yyang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan mateg skan dipelajari;
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetenar gasg akan dicapai; dan

menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uragiatin sesuai silabus.
2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-kegiatan gydrertujuan untuk
pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilamlamD rangka
pengembangan sikap, maka seluruh aktivitas penalbatajberorientasi pada
tahapan kompetensi yang mendorong peserta didikkumielakukan aktivitas
melalui proses afeksi yang dimulai dari menerimanjalankan, menghargai,
menghayati, hingga mengamal-kan. Untuk kompeteaspgetahuan dilakukan
melalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkanegnganalisis,

mengevaluasi, hingga mencipta. Untuk kompetenser&atpilan diperoleh
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melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menahenyaji, dan
mencipta. Seluruh isi materi (topik dan subtopikatan pelajaran yang
diturunkan dari keterampilan harus mendorong pasgidik untuk melakukan

proses pengamatan hingga penciptaan.
3. Kegiatan Penutup

Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk menersmgkan melakukan
refleksi dalam rangka evaluasi. Evaluasi yang ditakh mengkhususkan pada
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan Mesil yang diperoleh dan
yang selanjutnya secara bersama menemukan maafagguhg maupun tidak
langsung dari hasil pembelajaran yang telah beslamgg Kegiatan penutup juga
dimaksudkan untuk memberikan umpan balik terhadapsgs dan hasil
pembelajaran; melakukan kegiatan tindak lanjutrddb@ntuk pemberian tugas,
baik tugas individual maupun kelompok; dan mengimfasikan rencana
kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

4. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses sistematis dalam mendkampumenganalisis,
hingga menginterpretasi (menafsirkan) data ataweramési yang diperoleh
melalui pengukuranngeasuremeithasil belajar berupa tes maupun nontes.
Kegiatan pengukuran ini dilakukan dengan membataindpasil belajar dengan

suatu ukuran tertentu.
C. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah suatu sasaran ilmiah dertgaran dan kegunaan
tertentu untuk mendapatkan data tertentu yangpueygai nilai atau ukuran yang
berbeda. Husen Umar (2005:303) menyatakan bahvek ggnelitian menjelaskan
tentang apa dan atau siapa yang menjadi objelelipan. Juga dimana dan kapan
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penelitian dilakukan, bisa juga ditambahkan dengahhal lain jika dianggap
perlu.Sedangkan menurut Sugiyono (2009:38) opgeielitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari #emudian ditarik kesimpulannya.

Objek dari penelitian ini adalah proses pembelajasani musik pada siswa
kelas V SD di SDN Pangrumasan 1 Garut. Penelittandilaksanakan di SDN
Cikeusi 1 Garut didasarkan pada pertimbanganwaalkelas V SDN Pangrumasan

memiliki data yang diperlukan untuk penyusutagas akhir ini.
D. Lokasi dan Sasaran Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SDN PangrumagaReundeuy Garut
yang terletak di Kp. Pangrumasan, PANGRUMASAN, Ké&zundeuyKab.

Garut. Pemilihan lokasi ini diambil dengan bebenagdimbangan diantaranya:

a. Penelitimerupakan alumni dari SDN Pangrumasan Hingga peneliti
sangat mengetahui bahwa di sekolah ini tidak ada kelas atau guru
yang memiliki dasar seni terutama seni musik. Sgfanpengajaran
seni musik tidak diberikan secara tepat dan sigyek paham akan seni
musik.

b. Untuk mempermudah pengumpulan data karena lokasieilekatan
dengan rumah peneliti. Hal ini memberikan keuntangdalam
pengumpulan data yang dapat dilakukan sesering kimungesuai
kebutuhan.
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2. Sasaran Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelasD $angrumasan 1
Peundeuy Garut yang terletak di Kp. PangrumasaNGRUMASAN, Kec.
PeundeuyKab. Garut.Alasan memilih siswa sekolalrdesas V karena faktor
perkembangan dan pertumbuhan anak, pada masaakisadah dapat mandiri

dan mampu untuk mengembangkan dirinya sendiri.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam bertssgang,berbagasumbey dan
berbagaicara. Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpuliata dapat
menggunakan sumb@rimer, dan sumbesekundeiSumber primer adalah sumber
data yang langgsung memberikan data kepada penddieta, dan sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langgsung memberikda Kepada pengumpul
(Sugiyono, 2008: 137).

Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk mempgerdé&a yang relevan,
akurat, dan reliabel yang berkaitan dengan peaelitiadi, pengumpulan data pada
suatu penelitian dimaksudkan untuk memperoleh bahhan, keterangan, dan
informasi yang benar serta dapat dipercaya untujadidan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaradalah teknik observasi,

teknik wawancara, dan teknik studi literature dakuinentasi.
1. Observasi

Sebagaiteknik pengumpulan yang sangat nyata dak tidpat dibohongi,
observasi menjadikan semua data menjadi nyata ulanustuk disengajakan.
Pada observasi, semua semua kondisi dan kejadiataddan direkam sebagai
data yang diperlukan.Observasi adalah kegiatangmeatan, meliputi kegiatan

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek yang mmeakmn seluruh alat
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indera yang dapat dilakukan melalui indera pentdiha penciuman,

pendengaran, peraba, dan pengecap (Arikunto, 1998). Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengamg@ata dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang seedaggsung (Sayodih,
2005: 220). Observasi yang dilakukan mengamatigsrpembelajaran, kegiatan
guru saat mengajar, sarana prasarana. Langkalkalammglam observasi adalah

mengamati obyek secara langsung.

Dalam penelitian ini, observasi dilaksanakan untukmperoleh data

mengenai:

a. Keadaan proses pembelajaran, baik teori musik nmaypaktik yang
dilaksanakan secara langsung dalam praktek menyaatgu
menggunakan instrumen yang menyangkut penguasatangemateri
yang telah diberikan.

b. Kendala apa saja yang muncul dalam proses belaagapgr di SDN

Pangrumasan 1 Garut.

Observasi dilakukan secara langsung ke lapangatu yai di Kp.
Pangrumasan, PANGRUMASAN, Kec. PeundeuyKab. Gapa#da bulan
Desember 2016 dengan pembicara guru wali kelasan Bupyan S.Pd.SD.,
selaku wali kelas kelas V di SDN Pangrumasan 1 (GBeneliti mengobservasi

secara langsung narasumber yang berhubungan devagatah yang diteliti.

Selain itu peneliti juga mengobservasi proses kaagembelajaran musik
berlangsung. Dalam penelitian ini penelitimenggamaknetode pengamatan
partisipan. Pengamatan partisipan membuat kita rnamigprosedur mana yang
harus dipelajari orang-orang tersebut dan memuhRgkirkita untuk menguiji
apakah kita belajar secara benar dengan mengaewitigkatan kemampuan
kita dalam melakukan berbagai pekerjaan secepaitnain kita. Maka dari itu
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dalam pelaksanaannya peneliti bertindak sebagau geni budaya yang
mengajarkan seni musik dibantu guru kelas dalamgajan alasannya agar

siswa tidak merasa sedang diteliti dan prosesdratagnjadi alami.
2. Wawancara

Moleong (2005: 186) mengartikan wawancara sebagaiagapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan olehmhak, yaitu pewawancara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawanaatex\(ieweg yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.Wawancgumakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukamispendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, daa gpgabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandaldan jumlah

respondennya sedikit (Sugiyono, 2008: 137).

Dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancaragydikemukakan
oleh Patton (dalam Moleong 1989: 149), yaitu peatiek menggunakan
petunjuk umum wawancara, yang mengharuskan pewansanmembuat
kerangka dan garis besar pokok-pokok yang ditanmyaklalam proses

wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini dilaksanakapada siswa yang
mendapat materi mengekspresikan karya seni musifa psata pelajaran seni
budaya.Teknik wawancara ini dilakukan untuk dapangangkat data-data
tentang mengekspresikan karya seni musik, kesuliédean pembelajaran serta
faktor pendukung dan penghambat pembelajaran. &ao@mum wawancara
dilakukan kepada SDN Pangrumasan 1 Garut, kep&alate wakil kepala
sekolah, bidang kurikulum, guru kelas atau waliakekelas V, yakni lyan
Supyan, S.Pd.SD., serta siswa-siswi kelas V yangdapat materi seni musik
SDN Pangrumasan 1 Garut.
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a. Wawancara dengan siswa dilakukan untuk memperohbrmasi
mengenai cara guru menyampaikan materi, pendapat snengenai
pembelajaran seni musik serta mengenai kesulitam ndimat siswa
terhadap pembelajaran seni musik.

b. Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepdtal&e bidang
kurikulum SDN Pangrumasan 1 dilakukan untuk mempérmformasi
mengenai pendukung dan kendala dalam pembelajararkisususnya
seni musik. Wawancara ini dilaksanakan dengan I&upyan,
S.Pd.SD., selaku kepala sekolah SDN Pangrumasravavtara yang
dilakukan menggunakan teknik wawancara bebas. Hemelakukan
wawancara langsung dengan mengajukan beberapanyssaia yang
berkaitan dengan sejarah singkat dan kegiatan siswa di SDN
Pangrumasan 1 Garut.

c. Wawancara dengan guru kelas bertujuan untuk metidgapaformasi
kendala yang dihadapi pada pelajaran seni musilg gkan dijadikan
bahan dalam pembelajaran musik dalam rangka meatikeyk rasa
musical siswa. Bapak lyan Supyan, S.Pd.SD., selaltukelas kelas V
SDN Pangrumasan 1. Wawancara yang dilakukan meagguarteknik
wawancara bebas. Peneliti melakukan wawancara daggslengan
mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan nlepgaelitian
diantaranya proses pembelajaran pada siswa/sisvas K& SDN

Pangrumasan 1.
3. Studi Literatur

Studi literatur adalah cara yang dipakai untuk némgun data-data atau
sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yaamggkit dalam suatu
penelitian. Studi literatur bisa didapat dari bgdiasumber, jurnal, buku

dokumentasi, internet dan pustaka, guna memperatdbrmasi yang
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berhubungan dengan teori - teori dan konsep - kpogaag berkaitan dengan

masalah penelitian.

Tempat studi literatur dalam bentuk skripsi maupemelitian lain yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti yaknirpitakaan Jurusan
Pendidikan Seni Musik UNPAS, serta tempat lainnyangy mendukung
kelengkapan informasi dalam penelitian ini. Tujudari studi literature ini
adalah untuk memperkuat permasalahan serta seluEg@r teori dalam
melakukan studi dan juga menjadi dasar untuk me&kkupenelitian dan

penulisan tugas akhir ini.
4. Dokumentasi

Sugiyono dalam (Rahayuningtyas, 2007: 35) Dokumerupakan catatan
peristiwva yang sudah berlaku, yang dapat berup&ubkdnlisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang.Guba danoliindalam (Moleong,
2005: 216-217) mendefinisikan dokumen ialah sebapan tertulis ataupun
film. Dalam teknik studi dokumentasi ini penelitemperoleh berupa foto-foto
kegiatan belajar mengajar seni musik, sarana @asaberupa bentuk fisik
sekolah, instrumen, perangkat mengajar guru seikmdan keterangan lain
yang diperlukan dalam penelitian ini.

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data sekungena melengkapi
data yang belum diperoleh melalui teknik obserdasi wawancara. Data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung d@omden melalui wawancara,
sedangkan data sekunder adalah data yang digunaktudk membantu
menyelesaikan data primer yang berupa arsip-arsip dokumentasi dari

instansi-instansi terkait, maupun dokumentasi ydihgat sendiri.
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F. Analisis Data

Bogdan & Biklen dalam (Moleong, 2005: 248) mengakan analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalaekerja dengan data,
mengoorganisasikan data, memilah-milahnya menjatlias yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,ym#aa apa yang penting dan
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang aipattakan kepada orang lain.
Dalam penelitian kualitataif, data diperoleh darerlagai sumber, dengan
mengguanakan teknik pengumpulan data yang bermataram (triangulasi), dan

dialakukan secara terus menerus sampai datanya (Sagiyono, 2008: 243).

Setelah mengumpulkan data yang diperlukan, pemeditakukan proses reduksi
dengan jalan membuat rangkuman inti, proses danyatran-pernyataan yang
dikaji. Data kemudian dipisah-pisahkan dan dikelokikan sesuai dengan
permasalahan, untuk kemudian dideskripsikan, diasdan disajikan dalam bentuk
informasi.Langkah terakhir dalam analisis data migteenelitian ini adalah verifikasi
yang merupakan tinjauan terhadap catatan-catatpandan sebelum diadakan
penarikan simpulan. Dengan adanya verifikasi, slampuyang semula masih

mengambang akan menjadi relevan dan lengkap.

Alur analisis data menurut Mills dan Huberman dauogiyono (2008) adalah

sebagai berikut:

» Pengumpulan data, yaitu dengan menelaah seluruh yhig tersedia
sebagai sumber, yang meliputi: wawancara, penganyatag sudah ditulis
dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambarotian f

» Proses reduksi (penyederhanaan), dilakukan dergyanpeneliti membuat
rangkuman dari data yang sudah dikumpulkan.

» Proses klarifikasi (pengelompokan), vyaitu data yargrkumpul
dipisahpisahkan, kemudian peneliti mengelompoklesua permasalahan
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untuk kemudian dideskripsikan dan disajikan dalaemtik sekumpulan
informasi.

» Proses verifikasi (menarik kesimpulan), yaitu pénmelakukan tinjauan
ulang terhadap catatan lapangan yang sudah adalddidari pengumpulan
data, proses reduksi, proses Klarifikasi, kemudiatiadakan
verifikasi.Kesimpulan dalam penelititan kualitayiing diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum padahlremuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yarayselya. Setelah data-
data tersusun, langkah selanjutnya ialah dikonSimalang kepada
responden yang lebih berkompeten tentang dataitlatakemudian hal
yang tidak kalah penting yakni seluruh data yangvesn dengan kerangka
berpikir yang telah dibangun oleh peneliti akamtgiipretasikan kembali
secara intensif guna mengkonstruksi kesatuan kordepgan hasil
penelitian sehingga antara konsep awal dengan pesdlitian dan menjadi
suatu entitas yang integral. Hal tersebut jugaulpeat untuk mendapatkan
suatu konklusi yang sesuai dengan formulasi masakata orientasi

penelitian.
G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yangndikan sebagai alat untuk
mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan-pertamigdam penelitian.Didalam
prosedur penelitian ini, peneliti membahas meng@easiapan, pelaksanaan, dan

pengumpulan laporan penelitian.
1. Persiapan

Pada tahap ini peneliti menentukan objek dan sulpekelitian yang
kemudian mempersiapkan bahan-bahan dan tahapgratabhpa saja yang akan
dilakukan.
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a. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung pada saat itpebetperan
menjadi guru di kelas. Sebelum penelitian dilakykapeneliti
mengobservasi atau mengamati pengajaran di kelda paat pelajaran
berlangsung bersama wali kelas. Kemudian penebthyimpulkan bahwa
pengajaran seni musik di kelas V ini masih sangatiky baik dalam
pemberian materi berupa teori maupun praktek. Mada itu, pada saat
kegiatan pembelajaran musik bersama peneliti yangdoan sebagai guru,
peneliti pada saat mengajar memberikan beberapa&rimdésar musik
sebagai fondasi bagi siswa dalam memahami musikunencapai tujuan
utama dalam pembelajarannya yaitu memberikan pamgal musical pada

siswa.
b. Penyusunan Proposal

Setelah observasi awal dilakukan, peneliti mempugposal penelitian
tentand/letode Pembelajaran Musikpada Anak Kelas V di Sdn
Pangrumasan 1 Garut yang kemudian diajukan ke Jurusan Seni Musik
Universitas Pasundan, dan telah di seminarkana $sgtakukan bimbingan
dengan dosen tentang masalah yang akan dikaji dadésm@litian ini yang
berfokus pada proses pembelajaran musik pada slsleas V Sdn

Pangrumasan 1 Garut.
c. Penyusunan Pedoman Wawancara

Sebelum peneliti melakukan penelitian ke lokasi, nghié
mempersiapkan beberapa topik wawancara yang nantkgn dijadikan
pedoman pada saat bertemu dan wawancara dengasumaex.Dalam
pelaksanaannya pertanyaan dapat berkembang ataudilaifangkan sesuai

dengan jawaban yang diberikan oleh narasumber.
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2. Pelaksanaan

Setelah melakukan persiapan, peneliti melaksangkamelitian sesuai
dengan acuan pada metode penelitian. Selama malakpgnelitian, peneliti
mengumpulkan data-data yang diperoleh dilapangamui&an mengolah data

tersebut untuk dijadikan laporan pada akhir peaelit
3. Penyusunan Laporan Penelitian

Setelah data-data penelitian terkumpul, diolah danalisis, peneliti
membuat laporan penelitian berupa hasil penelifang sebenarnya yang
diperoleh dari lapangan seperti catatan, hasil, am@ara, dokumentasi, dan
rekaman yang kemudian digambarkan atau dideskapske dalam sebuah

tulisan.
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BAB IV
DATA DAN ANALISIS

Bagian pertama dari bab ini berisikan tentang tsgi#e data dan informasi
pelengkap yang diperoleh peneliti selama melakukzenelitian di SDN
Pangrumasan 1 Garut. Data tersebut teriri dari gaambumum lokasi penelitian,
proses pembelajaran musik di SDN Pangrumasan 1, Sarana dan prasarana.
Kesemua data tersebut peneliti susun dan disajiterm bentuk deskkriptif.

Selanjutnya pada bagian kedua berisikan tentangepr analisis peneliti
terhadap data-data yang diperoleh. Sedangkan pamsdisis itu sendiri dilakukan
dengan cara mencermati dan mengkomparasi inforfakgial dilapangan dengan

pendapat para ahli, termasuk temuan-temuan daxigzareliti sebelumnya.
A. Data Penelitian
1. Gambaran Umum SDN Pangrumasan 1

SDN Pangrumasan 1 Garut adalah salah satu seka¢an gang berada di
Kabupaten Garut. Lokasi dari SDN Pangrumasan ZXlatsterletak di Kp.

Pangrumasan, Desa Pangrumasan, Kecamatan Peukdbupaten Garut.

Sekolah yang mulai beroperasi sejak tahun 1961sdanini dipimpin oleh
Euis Aisyah S.Pd. tersebut memiliki jumlah siswéagak 110 siswa yang
terdiri dari kelas 1, 1I, Ill, 1V, V, VI, serta 1@rang guru dan 1 orang penjaga
sekolah. Selain kegiatan pembelajaran di kelasiateag lainnya yang diikuti
siswa adalah kegiatan ekstrakurikuler yang terdari kegiatan oleh raga,

pramuka, dan palang merah remaja (PMR).
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2. Proses Pembelajaran Seni Musik di Kelas V SDN 1 Pgrumasan
Garut

Pengumpulan data-data tentang proses pembelajaranmaisik di SDN
Pangrumasan 1 Garut hanya dilakukan pada kegiaanbglajaran di kelas V
tahun ajaran 2016-2017. Kurikulum yang dipergunakpada kegiatan
pembelajaran tersebut mengacu pada kurikulum 2€4B kurtilas. Penentuan
siswa kelas V SD sebagai objek dikarenakan karakiermereka pada
umumnya berada pada tahap operasional konkret. Kslesaidah mulai
memahami aspek-aspek komulatif materi, mempunyaiakepuan memahami
cara mengkombinasikan beberapa golongan bendabgawgriasi tingkatannya.
Selain itu siswa sudah mampu berpikir sistematisgeeai benda-benda dan
peristiwa-peristiwva yang konkret serta mencapakektbjitas tertinggi karena
siswa gemar menyelidiki, mencoba, dan bereksperigagry distimulasi oleh
dorongan-dorongan menyelidik dan rasa ingin tahungya besar
(http://pgsdblog.blogspot.co.id diakses pada tanb§ganuari 2017).

Kurtilas merupakan kurikulum operasional yang disudan dilaksanakan
oleh setiap satuan pendidikan. Dalam kurtilas fataujuan pendidikan,
kompetensi dasar, kompetensi inti yang ingin dicdpéam setiap pembelajaran
yang dirumuskan dalam silabus dan RPP. Silabualadahcana pembelajaran
pada suatu kelompok mata pelajaran atau tema tiertgang mencakup
Kompetensi inti, Kompetensi Dasar, materi pokolkugtambelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,lgganj alokasi waktu, dan
sumber belajar. Rencana Pelaksanaan PembelajarPdt) @elalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pgambelaintuk mencapai

suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dan dijabat&lam silabus.

Dalam pelaksanaannya pembelajaran seni musik imilke beberapa

unsur yang menjadi sumber data bagi peneliti dglanelitian ini, diantaranya;
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1) Wali kelas

Wali kelas dari kelas V SDN Pangrumasan 1 Garuadalah Bapak
Supyan, S. Pd. Beliau selain wali kelas dari k&lgsga merangkup guru

seni baik itu seni musik maupun seni rupa sepeti kelas yang lainnya.
2) Guru Seni Musik

Selama penelitian berlangsung peneliti berperaragaebguru seni
musik untuk kelas V. Alasannya karena peneliti nnggbih memahami
bagaimana proses pengajaran dan kendala yang ditgalam pengajaran
seni musik di SDN Pangrumasan 1 Garut. Dalam penelini peneliti
bertindak sebagaiparticipant observer dalam artian selain menjadi
pengamat, peneliti juga terlibat memberikan maeengajaran dalam

kegiatan pembelajaran seni musik di kelas.
3) Siswa Kelas V

Piaget dalam Padmono (2002: 66) mengemukakan fgembangan
anak pada usia kelas V berada pada fase operakiekoiada Fase ini
anak memperoleh kecakapan untuk menunjukan logpleaasional dasar,
tetapi hanya melalui pengalaman konkret. Padaiosi@nak telah mampu
berfikir secara logis, fleksibel, mengorganisasadaoperasi benda konkrit.
Dalam banyak hal pengajaran di sekolah dasar dalkdtakan sesuai

dengan perkembangan kognitif para murid.

Siswa kelas V di SDN Pangrumasan 1 Garut ini bdghn2lsiswa
yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 9 siswirg@mpuan. Dalam
pelaksanaanya untuk mempermudah siswa dalam pgarbeladibentuk
kelompok yang didasarkan pada baris meja. Kelontpb&gi menjadi dua

kelompok pada saat pembelajaran berlangsung.
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Adapun absensi siswa kelas V SDN Pangrumasan 1t Galalah
sebagai berikut:

Z
o

Nama Siswa L/P

Endang

Ibrahim

Jaki Dikrullah

Luki Lukmansyah

Melani Aprillia

Muhamad Muhlis

Mutiara Putri Irmani

Najmal Nurijki

© XN~ WINE

Najwa

10. | Reviana

11. | Ridwan Fauzi

12. | Riswan Saepul Anwar

13. | Rizki Muhamad Fauzi

14. | Saepul Anwar Sani

15. | Sendi Saputra

16. | Siti Hapsoh

17. | Susi Lawati

18. | Zita Aprilianti

19. | Sandi Setiawan

20. | Risma Isnaeni

21. | Riski Nurafifah

Jumlah

RN OO |lo|lo|o|r|rjir ||| |o|jr|o|r|o|r|jr|ir|mwo

Siswa Laki-laki

1
2
Siswa Perempuan 9

Tabel 4.2.1 Absensi Siswa Kelas V SDN Pangrumadaariit

4) Jadwal Pembelajaran Seni Musik dan Alokasi Waktu

Jadwal Pembelajaran seni musik disesuaikan deraghmal pelajaran
seni yang sudah ada di sekolah, yakni pada hamS@éfaktu pembelajaran
seni musik di SDN Pangrumasan 1 Garut adalah 4 xmé&it dalam

seminggu, sesuai dengan yang tertera dalam RPP.
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5) Media Pembelajaran

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwdiangembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran musik di keladabhdmedia visual
seperti papan tulis dan gambar, pianika, dan maey wudah ada di kelas
seperti meja untuk mepraktekkan beat.

Berdasarkan hasil praktek, observasi lapanganwadarancara terhadap
guru dan siswa dalam menggunakan media visual,angig digunakan

adalah papan tulis dan gambar.
1) Media papan tulis

Media papan tulis adalah meia yang paling umumpdimg ering
digunakan dalam penelitian ini. Dalam prakteknyenggunaan papan
tulis sangat mudah digunakan dan sagat membardmdanyampaian

materi yang tertulis.

Berdasarkan hasil praktek di lapangan, wawancaa,otbservasi,
penggunaan gambar sebagai media pembelajaran yaeguaikan
dengan materi pembelajaran. Dalam hal ini, gamiaagydigunakan
adalah gambar-gambar dari tangga nada yang diadigsung oleh
peneliti selaku guru seni musik dalam penelitianyiang kemudian

ditulis ulang oleh siswa di bukunya masing-masing.
2) Pianika

Dalam kegiatan pembelajaran pianika difungsikaragabmedia
pendukung untuk lebih memahami notasi. Dalam pkakft®, pianika
digunakan untuk mencontohkan solmisasi dari teangy sudah

digambarkan di papan tulis oleh peneliti.
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Penggunaan pianika dalam pembelajaran ini dapatak&n cukup
efektif. Pianika dapat mencontohkan dengan jelasibdiari solmisasi
yang dituliskan oleh peneliti secara tepat. Dalamakigknya, setiap
siswa mendapat kesempatan untuk membunyikan atauaimiean

pianika.
3) Meja

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mempraktekkeaat atau
ketukan dengan menggunakan meja sebagai medianmDQakteknya,
meja dipukul-untuk mendapatkan bunyi yang ritmissw@& sering
menyebutnyatatalu. Langkah ini dilakukan karena peneliti melihat
beberapa siswa yang suka memukul-mukul meja padb maktek
menyanyi. Maka dari itu, untuk mengantisipasi kielgan peneliti
mengarahkan siswa untultalu yang dapat menjadi pengiring saat
praktek menyanyi.

6) Kegiatan Utama

Kegiatan utama dalam pembelajaran seni musik imkiter pada
pengenalan musik dasar, baik itu teori maupuntpkalDalam pemberian
materi yang berupa teori peneliti memberikan teausik dasar yang tidak

terlalu banyak. Teori yang diberikan hanya seputéasi dan ritme dasar.

Materi praktek lebih difokuskan pada praktek menyarDalam
pelaksanannya siswa juga diminta untuk mempraktekkanika dan ritme.
Praktek pianika dilaksanakan untuk mempraktekkan atengaplikasikan
notasi pada sebuah instrumen melodis yang dapatmgnkan solmisasi

yang tepat. Praktefatalu dilakukan untuk mengaplikasikan ritmis.
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran atau disingkgt &lalah
acuan seorang guru dalam pelaksanaan kegiatan jaemjadalam
kelas. RPP merupakan turunan dari silabus dan adirenoleh guru
yang di dalamnya berisikan tentang materi ajar,odet media dan
sumber ajar yang dipergunakan, serta indicatorgeman untuk setiap
pertemuan. Elemen-elemen yang terdapat pada RB&btgrdisusun
sedemikian rupa sehingga bersifat strategis untekcapai standar

kompetensi umum dan kompetensi dasar.

Menurut permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentaramdsir
proses rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)h adatecana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pegenatiau lebih.
RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkaniataeg
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapanpé&tensi dasar.
Selanjutnya menurut permendikbud nomor 81A tahubh32@mpiran
IV tentang implementasi kurikulum pedoman umum ppelaaran,
bahwa tahapan pertama dalam pembelajaran menandas proses
adalah perencanaan pembelajaran yang diwujudkagadekegiatan
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.g@&ehiengan
demikian RPP adalah rencana pembelajaran yang di&egkan secara
rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentngyanengacu pada
silabus.

Adapun kegiatan Penelitian Tindakan Kelas yangkdkan di SD
Pangrumasan kelas V direncanakan dengan 3 sildusy@nggunakan
3 RPP. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan mangang telah
ditetapkan.
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Langkah awal yang dilakukan sebelum penelitianddalakan
adalah melaksanakane-testberupa praktik unjuk kerja kepada siswa
untuk melihat kemampuan musik siswa. Hal ini dileku pada
observasi awal saat peneliti akan membuat progmesatlitian. Selain
itu, dilakukan juga wawancara dengan guru kelasgisma. Hasil tes
siswa dan wawancara dianalisa untuk menentukaakardyang tepat
dalam mengatasi kesulitan siswa, mencari sumbegrmdan membuat

kesimpulan.

Untuk mengetahui proses pembelajaran seni musig yenjadi di
lapangan, maka pada observasi awal peneliti metakydengamatan
secara langsung. Selain itu peneliti pun melakukawancara kepada
siswa dan guru pengajar pelajaran tersebut tent&egiatan
pembelajaran seni dan budaya. Dari hasil obsemasi wawancara
tersebut diketahui bahwa pada kegiatan pembelaggandan budaya,
seni musik tidak diajarkan kepada siswa. Tidak dmgsungnya
pembelajaran seni music tersebut karena tidak adajwu yang
menguasai pelajaran seni musik. Sehingga nampas jeahwa

pengetahuan siswa tentang musik sangat kurang.

Kegiatan pembelajaran seni lainnya selain seni knualalah
pelajaran menggambar. Akan tetapi pelajaran ini pdak berjalan
dengan baik akibat tidak adanya guru untuk bidangebut. Guru yang
menangami pelajaran seni budaya saat ini dirangketp guru agama.
Akan tetapi guru tersebut tidak memiliki kompetdnaik secara teoritis
maupun praktis. Kegiatan pembelajaran seni hanlgkukan dengan
memberikan tugas kepada siswa tanpa dibekali tegriketerampilan
praktis. Saat siswa mengerjakan tugas-tugas ydregikian oleh guru,

peneliti menangkap kesan bahwa siswa kurang terietthadap tugas-
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tugas pelajaran seni. Sedangkan pada saat penefitberikan ceramah
tentang musik di kelas, nampak bahwa para siswaniguektif atau
bersifat pasif. Berdasarkan hasil wawancara dengara siswa
diperoleh informasi bahwa selama ini pelajaran kteiasa monoton,

kurang dimengerti, dan memang jarang dilaksanakan.

Dengan berdasarkan pada hasil observasi pendahoiaka pada
saat akan melakukan penelitian,peneliti  melakukagramrangan
prosedur pembelajaran dan menentukan capaian pajaragl. Untuk
mengatasi rendahnya kemampuan dan/atau rasa msskal adalah
dengan melakukan pengenalan musik atau memberikagafaman
musikal pada siswa kelas V Di SDN Pangrumasan lutGadaka
prosedur pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersesmatra global

terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan ik¢gn akhir.

Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang maksipeheliti

menentukan capaian pembelajaran yang disesuaikargade tujuan

pembelajaran seni musik, yaitu untuk mengembangkéensi siswa dalam

bermusik, mengembangkan kreativitas, apresiadia sasa musikal siswa.

Capaian pada setiap pertemuan itu sendiri berbeda;llisesuaikan dengan

RPP yang dilaksanakan pada pembelajaran. Secaidassncapaian yang

ingin diraih dalam pembelajaran musik ini adalah:

a)
b)
c)
d)
€)

f)

Siswa dapat memahami pengertian musik secara umum.

Siswa dapat memahami notasi angka dan notasi balok.

Siswa dapat memainkan pianika.

Siswa dapat menyanyikan lagu Halo-halo Bandung.

Siswa dapat menyanyikan lagu Satu Nusa Satu Bangsa.

Siswa dapat mengiringi lagu dengan iringan potaisityang sederhana.
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d)

Capaian pembelajaran yang peneliti tentukan di ditmsaksudkan
untuk memberikan pengalamanmusikal yang didapaalmepraktek

langsung atau pun saling mengapresiasi terhadap &asnya.

Ada pun capaian pembelajaran tersebut dapat dasik&n melalui

beberapa faktor, diantaranya:

Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran sesiknu

Siswa berani mengkspresikan dirinya baik denganyagryi maupun
dengan mengutarakan pendapatnya pada saat pemdoelaja
berlangsung.

Siswa berani untuk maju ke depan ketika ditunjudhajuru pada saat
mengerjakan soal atau tugas dari guru berkaitangadenmateri,

misalkan pada saat mengerjakan soal tangga nada.

Untuk mencapai capaian secara efektif, maka dilkatuhmateri
pembelajaran yang tepat. Materi disesuaikan dekgammpuan dan
kebutuhan siswa dalam membangun kreativitas danmasikal. Maka
dari itu peneliti selaku guru menentukan terlebdhwu mengenai
materi yang akan diberikan pada setiap pertemusnb@@jaran. Materi
yang diberikan guru secara garis besar sebagdueri

Teori dasar musik; lebih terfokus pada pengenalatasn balok dan
notasi angka.

Solfegio dasar; lebih terfokus pada siswa menyamyikolmisasi pada
tangga nada dasar C mayor dengieh yang tepat.

Menyanyi; lebih terfokus pada pemberian pengalapsata siswa untuk
melakukan kegiatan bermusik.

Iringan ritmis; lebih terfokus pada pemberian pédag@n dalam hal
berkreatifitas dalam bermusik.
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Metode yang digunakan dalam pembelajaran lebitkdgkan pada
metode ceramah, demonstrasi, dan metode latihatodgleceramah
digunakan di setiap pertemuan terutama yang barkadengan
penjelasan materi baik teori maupun praktek. Mettet@onstrasi guru
lakukan untuk menambah pemahaman siswa. Metodéigninakan
pada setiap pembelajaran praktek. Metode latihdreridian untuk
membuat siswa mau berlatih, karena pada kenyataanmasih ada
siswa yang tidak mau berlatih apabila tidak dipgkia atau tidak
diawasi oleh guru. Dalam prakteknya, guru menjelasgebuah teori
dengan menggunakan metode ceramah, kemudian diberik
demonstrasi akan bunyi yang dinyanyikan atau diapikan dalam alat
musik, kemudian guru meminta siswa untuk mengikugnyanyikan

atau menirukan suara sebagai bentuk latihan.

Untuk membantu dalam pembelajaran, guru mengguniaddaerapa
media pembelajaran. Media ajar yang paling seriggriakan adalah
papan tuilis. Selain itu guru juga menggunakan ik&anuntuk
membantu dalam menyanyikan solmisasi yang benarkumantinya
diikuti atau dinyanyikan oleh siswa. Untuk medianpelajaran ritmis,
guru menggunakan meja atau bangku yang nantinyakualipuntuk

menghasilkan suara yang ritmis.

Materi pembelajaran didapat dari buku materi yaisgdiakan oleh
sekolah yang diterbitkan oleh pemerintah. Kemudiatuk membantu
dalam menjelaskan guru menggunakan sumber-sumbersé&perti
lilteratur mengenai musik ritmis dan cara memaingamika. Hal ini
dilakukan karena buku yang disediakan oleh sekkiahng lengkap
dalam menjelaskan materi yang akan diberikan.
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Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetabtkggmmbangan
siswa yang nantinya akan digunakan sebagai acuak oremperbaiki
dan meningkatkan hasil belajar. Evaluasi dilakulsatiap sebuah
materi selesai dilaksanakan. Pelaksanaannya dapltlchn dengan

dua cara, yakni tertulis dan praktek.

Evaluasi tertulis dilakukan dengan diadakan ujemgah semester
maupun ulangan harian. Pop kuis juga dilakukan getu dengan
meminta siswa untuk menjawab soal ke depan. Evalpesktek
dilakukan pada ujian semester dan harian, terutgrada saat
pembelajaran pada materi praktek seperti menyaayi memainkan
pianika. Penilaian dilakukan secara individu daromgok. Ujian
semester biasanya dilakukan dengan evaluasi gedah praktek yang
dilakukan dengan waktu yang berbeda. Selain selzagen, evaluasi
atau penilaian dilakukan untuk meningkatkan mgaiivdswa dalam

belajar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti menggundkauah
RPP sesuai dengan tiga kompetensi dasar yang dngapai, yaitu (1)
Kemampuan mengidentifikasiunsur musik dasar (2) dé&spresikan
diri melalui alat musik dan bunyi sederhana, dgnM8nyanyikan lagu
wajib nasional. Adapun RPP yang peneliti gunakdandgenelitian ini

adalah sebagai berikut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP 1
Nama Sekolah : SDN Pangrumasan 1 Garut
Mata Pelajaran : Seni Musik
Kelas/Semester : VIGanijil
Tahun Ajaran : 2016/2017

Standar Kompetensi:
1. Mengapresiasi karya seni musik.

2. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik.

Kompetensi Dasar:

1. Kemampuan mengidentifikasiunsur musik dasar.

Indikator:
1. Siswa dapat memahami pengertian musik dasar.
2. Siswa dapat memahami notasi balok, notasi angkasdbmnisasi

pada tangga nada dasar C mayor.

Alokasi Waktu:
12 x 45 menit, yang terdiri dari 3 kali pertemuaanduntuk 1 kali

pertemuan adalah 4 jam pelajaran x 45 menit.

A. Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mampu memahami pengertian musik dasar segaia
besar.
2. Siswa mampu memahami notasi balok dan angka, danpma
menyanyikan solmisasi pada tangga nada dasar Crnaaygan

tepat.
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Materi Ajar :

1.

Teori Dasar Musik (TDM) yang memuat:
a) Notasi balok,

b) Notasi angka, dan

c) Tangga nada dasar C mayor.

Metode Pembelajaran :

1.

2
3.
4

Tanya jawab.
Ceramabh.
Demonstrasi.

Pemberian tugas dan/atau latihan.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

Pertemuan |

1.

Kegiatan awal
- Melakukan appersepsi.

- Melakukan tanya jawab tentang teori dasar musik.

Kegiatan inti

- Memperhatikan penjelasan guru mengenai Teori Ddsaik.

- Memperhatikan penjelasan guru mengenai solmisadia pa
tangga nada dasar C mayor.

- Memperhatikan demonstrasi guru menyanyikan solmpseta
tangga nada dasar C mayor.

- Menyanyikan solmisasi pada tangga nada dasar C rmayo
secara berkelompok dan individu

Kegiatan Akhir

- Penugasan.

- Evaluasi.
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[l. Pertemuan Il

1. Kegiatan awal
- Memberikan motivasi
- Memberikan apersepsi
2. Kegiatan inti
- Memperhatikan penjelasan guru mengenai Notasi apgkia
tangga nada dasar C mayor.
- Memperhatikan demonstrasi guru menyanyikan solmpsda
tangga nada dasar C mayor menggunakan notasi angka.
- Menyanyikan solmisasi pada tangga nada dasar C rmayo
secara berkelompok dan individu menggunakan natag{a.
3. Kegiatan Akhir
- Penugasan
- Evaluasi.
[ll. Pertemuan Il
1. Kegiatan awal
- Memberikan apersepsi
2. Kegiatan Inti
- Memperhatikan penjelasan guru mengenai Notasi bpéma
tangga nada dasar C mayor.
- Memperhatikan demonstrasi guru menyanyikan solmpseda
tangga nada dasar C mayor menggunakan notasi balok.
- Menyanyikan solmisasi pada tangga nada dasar C rmayo
secara berkelompok dan individu menggunakan nbtdsk.
3. Kegiatan akhir

Pemberian tugas

Evaluasi.
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Sumber Bahan:
1. Seni Budaya untuk SD kelas V penerbit Erlangga

2. Buku teori dasar musik

Penilaian:
1. Teknik: Tes praktek dan tertulis
2. Bentuk Instrumen: Tes uraian
3. Soal/Instrumen:
Kerjakan soal- soal di bawah ini dengan benar!
1. Tuliskan apa yang disebut atau isi dari tangga rdsgar C
mayor?
Tuliskan isi dari solmisasi?
Tuliskna isi dari tangga nada menggunakan not ghgka
Dalam tangga nada angka, sol sama dengan?
Dalam tangga nada angka, F sama dengan?
Dalam tangga nada angka, B sama dengan?
Dalam tangga nada dasar, 4 sama dengan?

Dalam tangga nada dasar, 3 sama dengan?

© © N o o bk~ 0N

Dalam tangga nada dasar, 6 sama dengan?

10. Jelaskan arti dari music?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP 2
Nama Sekolah : SDN Pangrumasan 1 Garut
Mata Pelajaran : Seni Musik
Kelas/Semester : VIGanijil
Tahun Ajaran : 2016/2017

Standar Kompetensi:
1. Mengapresiasi karya seni musik.

2. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Kompetensi Dasar:

1. Mengekspresikan diri melalui alat musik dan bugeshana.

Indikator:

1. Siswa dapat memainkan alat musik pianika.

2. Siswa dapat memainkan alat musik pianika menggumakeasi

angka dan solmisasi pada tangga nada dasar C mayor.

Alokasi Waktu:

8 x 45 menit (2 x pertemuan (1 x pertemuan = 4 xéhit)).

A. Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat memainkan alat musik pianika.

2. Siswa dapat memainkan alat musik pianika menggumakdasi

angka dan solmisasi pada tangga nada dasar C mayor.

B. Materi Ajar :

1. Dasar-dasar memainkan alat musik pianika, yangponeli

a) Tangga nada dasar ¢ mayor,
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b) Solmisasi, dan

c) Notasi angka.

C. Metode Pembelajaran :

1.

2
3.
4

Tanya jawab.
Ceramabh.
Demonstrasi.

Pemberian tugas dan/atau latihan.

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

. Pertemuan |

1.

Kegiatan awal
- Melakukan appersepsi.
- Melakukan tanya jawab tentang alat musik pianika.

2. Kegiatan inti
- Memberi penjelasan cara-cara /teknik bermain alaisikn
pianika, terutama posisi penjarian yang benar.
- Memperhatikan demonstrasi guru memainkan solmisada
tangga nada dasar C mayor menggunakan pianika.
- Memainkan solmisasi pada tangga nada dasar C nsagara
berkelompok dan individu menggunakan pianika.
3. Kegiatan Akhir
- Penugasan.
- Evaluasi.
lI. Pertemuan Il
1. Kegiatan awal

- Memberikan motivasi.

- Memberikan apersepsi.
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2. Kegiatan inti

Melanjutkan belajar teknik penjarian yang benar adal
memainkan pianika.

Memainkan tangga nada dengan menggunakan notaka ang
dan notasi balok dengan menggunakan not %2 (1 reldand?
ketukan) dan not ¥ (1 nada dalam 1 ketukan) distatala
istirahat.

Memainkan nada-nada pianika secara acak sesuanagainu

yang dituliskan dalam notasi angka.

3. Kegiatan Akhir

Penugasan.

Evaluasi.

E. Sumber Bahan:

1. Seni Budaya untuk SD kelas V penerbit Erlangga

2. Teknik memainkan pianika yang diambil dari web:

(http://carauntuk-terbaru.blogspot.co.id/2016/0dezepat-belajar-

bermain-pianika.html)

F. Penilaian:
1. Teknik: Tes praktek

2. Bentuk Instrumen: Tes uraian

3. Soal/lnstrumen:

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar!

1.

Mainkan solmisasi tangga nada dasar C mayor paafakpi
dengan penjarian yang benar.

Mainkan solmisasi dari notasi angka yang ditulidaivah ini
menggunakan pianika.
4/4(1134/2.4.]3.56|346 7
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN Pangrumasan 1 Garut
Mata Pelajaran : Seni Musik
Kelas/Semester : VIGanijil
Tahun Ajaran : 2016/2017

Standar Kompetensi:
1. Mengapresiasi karya seni musik.

2. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik.

Kompetensi Dasar:
1. Menyanyikan lagu wajib nasional.

2. Memainkan ritmis sederhana

Indikator:
1. Siswa mampu menyanyikan lagu wajib nasional.
2. Siswa mampu memainkan ritmis sederhana dengan m#muk
mukul bangku.
3. Siswa dapat mengiringi lagu wajib nasional dengargan musik

ritmis sederhana.

Alokasi Waktu:
12 x 45 menit (3 x pertemuan (1 x pertemuan = & r¥nit))
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Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mampu menyanyikan lagu wajib nasional.
2. Siswa dapat mengiringi lagu wajib nasional dengargan musik

ritmis sederhana.

Materi Ajar :
1. Lagu Halo-halo Bandung.
2. Lagu Satu Nusa Satu Bangsa

3. lIringan ritmis sederhana

Metode Pembelajaran :
a. Tanya jawab.

b. Ceramabh.

c. Demonstrasi.
d

Pemberian tugas dan/atau latihan.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :
Pertemuan |
1. Kegiatan awal
- Melakukan appersepsi.
- Melakukan tanya jawab tentang lagu Halo-halo Bagdun
2. Kegiatan inti
- Memperhatikan demonstrasi guru menyanyikan lagw{dalo
Bandung.
- Menghapalkan syair lagu Halo-halo Bandung.
- Memperhatikan demonstrasi guru memainkan ritmigisetha
dengan memukul-mukul bangku atetalu, kemudian d ikuti

atau ditiru oleh siswa.
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3. Kegiatan Akhir

Penugasan

Evaluasi

[I. Pertemuan Il

1. Kegiatan awal

Memberikan motivasi

Memberikan apersepsi

2. Kegiatan inti

Menghapalkan syair lagu Satu Nusa Satu Bangsa.
Memperhatikan demonstrasi guru melakukan iringamisi
sederhana dengan memukul-mukul bangku &aiu.
Melakukan praktek iringan ritmis sederhana dengamuokul-

mukul bangku atatatalu.

3. Kegiatan Akhir

Evaluasi

[1l. Pertemuan Il

1. Kegiatan awal

Memberikan motivasi

Memberikan apersepsi

2. Kegiatan Inti

Melakukan ujian dengan menyanyikan solmisasi padgga
nada C mayor secara individu.

Melakukan ujian dengan menyanyikan lagu nasionapda
diiringi tatalu secara individu dan kelompok.

Melakukan ujian dengan menyanyikan lagu nasionaindi

tatalu secara individu dan kelompok.
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3. Kegiatan akhir
- Penugasan

- Evaluasi

E. Sumber Bahan:
1. Seni Budaya untuk SD kelas V penerbit Erlangga
2. Buku lagu wajib nasional.

3. Teknik iringan musik ritmis sederhana

F. Penilaian:
1. Teknik: Tes praktek
2. Bentuk Instrumen: Tes uraian
3. Soal/Instrumen:

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar !

1. Nyanyikan solmisasi tangga nada dasar C mayor raeca
individu dan secara kelompok.

2. Pilih salah satu lagu wajib nasional antara Halle-lBandung
dan Satu Nusa Satu bangsa untuk kemudian dinyanyika
secara individu dan kelompok.

3. Pilih salah satu lagu wajib nasional antara Hallo-Bandung
dan Satu Nusa Satu bangsa untuk kemudian dinyanyika
secara individu dan kelompok dengan diiringi oleimgan

tatalu.
b. Kegiatan Pembelajaran

Sesuai dengan tahapan-tahapan global yang terqoa RPP
yang terdiri dari(1) tahap kegiatan awal (pembuka); (2) kegiatan

inti; dan (3) kegiatan akhir. Maka kegiatan pembelajaran diurutkan
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menjadi tiga tahap walau pun sewaktu-waktu dapatidad disesuaikan
dengan keadaan dan pentingnya materi yang diajarkan

Kegiatan awal, berisikan tentang pengenalan dan pemberian
materi yang berbentuk teori. Pada kegiatan ini dnga peneliti
memberikan  materi menggunakan metode ceramah yang
kemudiandiberikan contoh baik yang dipraktekkangé&amg maupun

yang dicatat di papan tulis.

Kegiatan inti,diisi dengan pemberian materi berupa praktek yang
diikuti langsung oleh siswa. Pada bagian ini sélusiswa memainkan
pianika, bernyanyi baik individu ataupun kelompdian tatalu sesuai
dengan materi yang diajarkan pada saat pelaksapearbelajaran
musik yang disesuaikan dengan perkembangan majari yang

diberikan.

Kegiatan akhir, pada kegiatan ini peneliti melakukan evaluasi.
Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis sejaulman@erkembangan
siswa akan pengajaran yang telah dilakukan. Kegiatajuga dapat
mengukur keberhasilan pengajaran materi dan dapajach tolak ukur

untuk pertemuan selanjutnya.
1) Pertemuan ke-1
a) Kegiatan Awal

Sebelum memulai kegiatan mengajatr, peneliti
memperkenalkan diri terlebih dahulu, kemudian pénel
menjelaskan bahwa maksud kedatangan ke kelas adalaik

menggantikan sementara guru pengajar seni mugkakioaupyan).
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Setelah peneliti memperkenalkan diri sebagai g@mgganti
sementara, selanjutnya bapak Supyan  mempersilahkan
penelitimemberikan penjelasan mengenai materi yak@an
disampaikan kepada siswa agar mereka mendapat gandecara
garis besar mengenai materi yang akan diikuti.

Dalam penyampaiannya peneliti menggunakan metode
ceramah untuk menjelaskan materi yang ada dalansepro
pembelajaran seni musik selama peneliti menggamtikapak
Supyan untuk beberapa pertemuan ke depan. Adapgkasan
materi yang akan disampaikan dalam pembelajaraaladabagai
berikut:
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Pengertian musik secara umum.

Pengertian atau definisi musik secara umum dibergwpaya
siswa memiliki kesamaan pemahaman mengenai musik,
sehingga dapat membantu siswa untuk ke depannyandal
memahami, menginterpretasi, dan berkreativitas idary

musik.
Pengenalan tangga nada dasar dan latihannya.

Materi pengenalan tangga nada dasar dan latihaitjakan
untuk memberikan bekal siswa dalam berkreativiialam
pembelajarannya, materi tangga nada yang diberadaiah
tangga nada dasar C Mayor, yang diberikan dalanukerot
balok, not angka, termasuk solmisasi. Latihan danigga
nada ini dilakukan dengan beberapa cara, diantardaggan
diadakan kuis untuk menjawab pertanyaan seputaggsan
nada, test tertulis, menyanyikan solmisasi, dan angkannya

dengan menggunakan instrumen pianika.
Memainkan alat musik pianika.

Tujuan dari praktek memainkan alat musik pianikaalail
sebagai praktek aplikasi dari solmisasi pada ins&ru Tujuan
lain dari praktek ini adalah untuk mengetahui ngalag tepat
pada saat menyanyikan solmisasi.

Praktek menyanyi.

Praktek menyanyi dilaksanakan untuk  memberikan

pengalaman dalam kegiatan bermusik pada siswainSala
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kegiatan ini juga dilaksanakan untuk mengatasi rkéjan
siswa dalam mengikuti pelajaran seni musik. Lagungya
digunakan dalam kegiatan pembelajaran ini adalgh Halo-
halo Bandung dan Satu Nusa Satu Bangsa.

Pada penyampaian materi ajar di kegiatan awalpianeliti
hanya memberikan poin-poin utama dari materinyartis dengan
tujuannya saja. Materi diawali dengan peneliti nmgta&an kepada
siswa mengenai pengertian musik menurut pendapaingia
masing siswa. Kemudian setiap siswa mengungkapkan
pendapatnya masing-masing mengenai pengertian musik

b) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan mengeeagenalan
tangga nada dasar, solmisasi dan not angka. Settata
menjawab pertanyaan peneliti mengenai pengertisiknmuenurut
pendapat masing-masing siswa,peneliti memberikanjef@san
mengenai pengertian musik yang kemudian dicatt siwa.

Setelah siswa mencatat mengenai pengertian musilelip
memberikan pengenalan mengenai tangga yang dgatla papan
tulis untuk kemudian dicatat oleh siswa. Dalam pemyaian
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2)

materi ini dituliskan mengenai tangga nada yangjididalam not
balok, yang diansposeke notasi angka dan kemudian diberi
solmisasi. Tangga nada yang digunakan dalam peagapertama

ini adalah tangga nada dasar C = Do atau tangga@axiayor.

Dalam penjelasannya, peneliti menerapkan metode
demonstrasi pada saat mencontohkan suara darisssimiang
kemudian diikuti oleh seluruh siswa. Kegiatan inilakiukan

berulang-ulang sampai siswa dapat memahaminya.
c) Kegiatan akhir

Setelah penjelasan selesai, untuk mengetahui daygkdp
siswa dalam mempraktekkan suara solmisasi, perekminta
siswa satu persatu untuk mengulang kembali menkanyi
solmisasi. Setelah siswa mampu menyanyikan solmisada
tangga nada C, peneliti melakukan evaluasi daraj&elsiswa.
Setiap bagian yang dianggap kurang baik, sepett gang kurang
tepat, peneliti memberikan evaluasi agar siswa tdayeayanyikan
tangga nada dengan tepat, hal ini dapat dilakulargah latihan
perlahan-lahan terlebih dahulu supaya siswa teabias

Pertemuan ke-2
a) Kegiatan Awal

Pertemuan ke-2 diawali dengan pengulangan mateni da
minggu sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan untuk romsakan
siswa untuk menyanyikan solmisasi yang baik danabeesuai
dengan tangga nada. Dalam kegiatan ini siswa damurituk

menyanyikan solmisasi secara bekelompok. Pembagilnmpok
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pada minggu ke-2 ini dibagi menjadi 4 kelompok seslengan
baris bangku tempat duduk.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dalam pertemuan ke-2 difokuskan kepad
pengenalan not angka. Peneliti meminta siswa meakeknbali
catatan dari minggu sebelumnya mengenai not arfgg@elah itu
peneliti menjelaskan mengenai not angka yang dkaii di papan

tulis.

Setelah penjelasan selesai, not angka kemudiatikdisigan
pada solmisasi. Peneliti mencontohkan kembali mesigsolmisasi

namun dibantu dengan not angka.

Do
Re
Mi
Fa
Sol
La
Si
Do

= N OB WIN| P

Gambar 4.2.2 not angka dan solmisasinya

Pada kegiatan ini metode demonstrasi lebih banigalndkan.
Penjelasan mengenai teori not angka dilakukan cemgetode
ceramah. Dalam melakukan penjelasan, peneliti reskian
dengan perlahan disertai dengan contoh untuk memkadasiswa
dalam memahami materi. Setelah penjelasan selesaelip
memberikan tes berupa kuis. Kuis ini dilakukan dengara
peneliti memberikan soal yng ditulis di papan tudeputar teori

dari not angka, kemudian peneliti memberikan keseap bagi
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3)

siswa yang bisa menjawab untuk menuliskan jawakadnyapan
tulis. Pertanyaan yang disediakan sebanyak 5 soal.

c) Kegiatan akhir

Setelah siswa mampu memahami not angka, peneliti
melakukan evaluasi dari belajar siswa. Evaluasigyditakukan
oleh peneliti ditempuh menggunakan dua cara. Cadampa
dengan menyanyikan solmisasi sesuai dengan notaaggkg
dituliskan oleh peneliti di papan tulis. Kegiatan dilakukan per
kelompok. Cara evaluasi kedua dilakukan dengan merakan
latihan soal atau test tertulis. soal yang diberikeputar not angka
dan solmisai. Jumlah soal yang diberikan sebany@ksaal.
Pembelajaran diakhiri dengan siswa mengumpulkambaw dari

test yang diberikan.
Pertemuan ke-3
a) Kegiatan Awal

Kegiatan diawali dengan mempelajari kembali pembasa
notasi yang diberikan pada awal pertemuan. Padmtkegawal,
peneliti lebih  menyinggung pembelajaran notasi angk
Pembelajaran dilakukan dengan peneliti menuliskah angka
sebanyak 10 soal di depan kelas dan meminta siang gitunjuk
oleh peneliti untuk maju ke depan menuliskan sasiiglari not
angka yang ditulis di papan tulis. Tujuan dari pgaggan ini
adalah untuk membiasakan siswa dengan notasi agygkg
diaplikasikan pada solmisasi dan kemudian untukgugrsejauh

mana pemahaman siswa mengenai not angka.
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Setelah siswa maju ke depan, peneliti memberikaenmaaru
yaitu pengenalan not balok dan tanda istirahat pgacdana 4/4.

Dalam penyampaiannya peneliti menggunakan metaadened.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dalam pertemuan ini guru menjelaskemgenai
not balok. Penjelasan dibantu dengan mnggunakabayadari not

balok yang digambar oleh peneliti di depan kelas.

Pada pembelajaran not balok, peneliti lebih mendgkin pada
harga not yang dijelaskan dengan menggunakan baake not.
Tujuannya adalah selain untuk mengetahui hargadnaetiap
ketukan, adalah untuk mengetahui harga tandahatinpada garis
birama. Kemudian untuk mempermudah siswa dalam inamia
not balok dan tanda istirahatnya peneliti membasielt seperti
berikut:

No. | Nama Not | Bentuk Not Tanda istirahaNilai ketukan
1. | Not Penuh 4 ketukan
2. | Not 2 2 ketukan
3. | Not Y 1 ketukan

Tabel 4. 3 Not balok dan nilai ketukannya

Setelah selesai menjelaskan, peneliti bertanya deegsswa
mengenai pemahaman siswa. Sebagian besar siswawabnjdak
mengerti atau kurang mengerti. Untuk itu peneligminta siswa
untuk menulis terlebih dahulu tabel dari not baldkn tanda

istirahatnya untuk dijadikan catatan.

Setelah siswa selesai mencatat, siswa ditanya Kemba

mengenai bagian mana yang tidak dimengerti, kemudia
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4)

menjelaskan kembali dari materi not balok dan tasteahatnya
sesuai dengan yang kurang dipahami oleh siswanDpémjelasan
materi ini digunakan metode ceramah dan metode dsinasi.
Metode demonstrasi dalam materi ini digunakan keteneliti

sedang mencontohkan nilai ketukan dari sebuah not.

Untuk lebih jelas dalam pemahaman materi ini péneli
memberikan tugas sesuai dengan materi yang bara saj
disampaikan. Pertanyaan hanya berkisar pada nok,b&nda
istirahat dan jumlah nilai ketukannya saja. Tugakkdkan
sebanyak dua kali, tugas pertama dilakukan dengamelif
menuliskan 5 soal di papan tulis kemudian memberika
kesempatan kepada siswa yang mampu menjawab untuk
menuliskan jawabannya di depan. Tugas kedua diskulengan
memberikan tugas sebanyak 5 soal untuk dikerjakiamudu
catatan siswa yang nantinya akan dikumpulkan detela

pembelajaran selesai
c) Kegiatan akhir

Kegiatan diakhiri dengan siswa mengumpulkan tugsdslah

siswa diberikan waktu untuk menjawab soal yangrdba.
Pertemuan ke-4
a) Kegiatan Awal

Kegiatan diawali dengan mengulang pelajaran diepautin
sebelumnya, yaitu mengulang materi mengenai notkaang
Tujuannya adalah mengingatkan dan membiasakan siswgan

solmisasi yang ditulis menggunakan not angka.
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Setelah sekilas menjelaskan kembali not angka, ligene
kemudian memperkenalkan instrumen pianika kepadavasi
Instrumen pianika digunakan oleh peneliti sebagedim dalam
memberikan  pengalaman  pengpalikasian notasi  (dalam
pembelajaran not angka) ke dalam sebuah instruiMetode
yang digunakan dalam penjelasan megenai pianikiatadaetode

ceramah yang dikombinasikan dengan metode demsenstra

b) Kegiatan inti

Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan mengenaia car
memainkan pianika terlebih dahulu. Untuk memudatsiswa
dalam praktek memainkan pianika, peneliti menjeiskeengenai
penjarian tangan kanan terlebih dahulu. dalam penjaangan
kanan peneliti menggunakan sitem penjarian untuk tgngan
kanan seperti berikut:

Ibujari=1

Jari telunjuk = 2

Jari Tengah =3

Jari Manis = 4

Jari Kelingking = 5
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Setelah peneliti menjelaskan kepada siswa mengesm
penjarian tangan kanan, siswa diminta untuk mengqgarian
tersebut ke dalam pianika. Karena pianika yangrdigan dalam
praktek ini terbatas, maka siswa diminta untuk robacsecara
bergiliran. Untuk mengefektitkan waktu, siswa yaseglang tidak
mencoba memainkan pianika diminta untuk menulistesis

penjarian untuk dijadikan catatan.

Setelah semua siswa mendapatkan giliran memainkaika,
peneliti memberikan materi solmisasi yang ditulskitalam not
angka. Tangga nada yang digunakan dalampraktekdaiah C =
do. Untuk mempermudah siswa dalam memainkan pigpaweliti
menuliskan not angka di atas tuts. Hal ini dilakukarena peneliti
melihat siswa memiliki kesulitan dalam mengingasipodari tuts
nada C atau do. peneliti menjelaskan penjarian peagan kanan
nada tersebut dengan jari 1 pada nada do atau &bgkari 2 pada
nada re atau angka (2), jari 3 pada nada mi atgkaa(8), jari 1
pada nada fa atau angka (4), jari 2 pada nadataolangka (5),
jari 3 pada nada la atau (6), jari 4 pada nad&asi angka (7), dan
jari 5 pada nada do tinggi atau angka (i). Untuknmermudah
dalam mencatat, peneliti menuliskan menggunakagl @ibpapan

tulis seperti berikut:
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Jari Nomor Jari Solmisasi Not angka

Jempol 1 Do 1
Jari telunjuk 2 Re 2
Jari tengah 3 Mi 3
Jempol 1 Fa 4
Jari telunjuk 2 Sol 5
Jari tengah 3 La 6
Jari manis 4 Si 7
Jari kelingking 5 do i

Tabel 4.2.3 Penjarian tangan kanan solmisasi paanik

Jadi untuk penjarian tangan kanan ini peneliti mapiean
teknik penjarian 1-2-3-1-2-3-4-5 untuk memainkamssasi pada
tangga nada dasar C mayor atau C = Do. Pada pgarbelani
peneliti  kembali menggunakan metode demonstrasiukunt
memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswal&epeneliti
memberikan contoh, peneliti kembali memberikan kgssan bagi

siswa untuk mencoba dan dilakukn secara bergantian
c) Kegiatan akhir

Untuk melihat kekompakan siswa peneliti memintawais
memainkan pianika menggunakan solmisasi secaraeloenpok
atau berdua dalam bangku masing-masing. Dalam gkiayad,
peneliti menunjuk siswa secara acak untuk memainkanika

bersama teman sebangkunya.
Pertemuan ke-5
a) Kegiatan Awal

Pertemuan ke-5 diawali dengan mengulang pembefajara
minggu sebelumnya. peneliti meminta siswa mempkakie

kembali memainkan solmisasi dalam pianika. penetiénunjuk
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siswa untuk memainkan pianika bersama teman sebaggk
Dalam kegiatan ini peneliti menunjuk 4 siswa dengaman
sebangkunya mewakili barisan setiap bangku di kePaeneliti
menujuk siswa yang berbeda dengan pertemuan sebgurhal
ini ditujuakn untuk memberikan siswa pengalaman amal
memainkan pianika, selain itu jugapeneliti mendu@siapan dan
keberanian siswa apabila ditunjuk atau diminta kimhemainkan

pianika.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dari pertemuan ke-5 siswa diberikaatan baru
dalam memainkan pianika, yakni memainkan pianikauae
dengan solmisasi dan/atau not angka yang dibeokeamn peneliti.
Dalam prakteknya, peneliti menuliskan not angkgapan tulis
untuk kemudian dimainkan menggunakan pianika dkekiss

Pada awalnya, peneliti menuliskan not angka sedeagan
tangga nada pada birama 4/4 dengan setiap nadayiibno satu
nada satu ketuk, atau apabila dituliskan dalanbatik, tiap nada
dimainkan pada not ¥4. Kemudian peneliti memintavaisintuk

memainkan pianika sesuai dengan not angka yanlisidn.

Selanjutnya, guru menuliskan not angka sesuai aetagayga
nada pada birama 4/4 dengan setiap nada dibungié&ama dua
ketukan, atau apabila dituliskan dalam not balakp tnada
dimainkan pada not %. Kemudian peneliti memintawais
memainkan kembali pianika sesuai dengan not angkag y

dituliskan secara bergiliran.
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Kemudian untuk melatih tangga nada dan mengetahui
pemahaman siswa dalam membaca not angka, penefitberikan
tanda istirahat dalam tangga nada yang akan dimairdalam
pianika. Tanda istirahat disisipkan dalam tangg#argengan harga

istirahat ¥4 dan Y2 yang disispkan secara acak.
c) Kegiatan akhir

Setelah semua siswa mendapat giliran untuk teselipen
memberikan evaluasi dalam memainkan pianika. Setsapa yang
belum lancar peneliti memberikan evaluasi agar &isw
membunyikan nada-nada tersebut secara lancar reskgcara
perlahan. Kegiatan pada pertemuan ini diakhiri deng
diumumkannya siswa yang mendapatkan nilai tertingtgl ini

dilakukan untuk memotivasi siswa yang lainnya.
Pertemuan ke-6
a) Kegiatan Awal

Pada pertemuan ke-6 kegiatan diawali dengan penelit
mengulang kembali pelajaran pada pertemuan sebsbtnelumnya
yakni menyanyikan solmisasi. Pengulangan dilakukamtuk
membiasakan siswa dalam menyanyikan solmisasi dengda
yang baik dan benar. Solmisasi dinyanyikan padggamada C =
do.

Pengulangan solmisasi dilakukan sebagai bentuk dari
pengaplikasian solfegio dasar. Dalam prakteknyaasisdak dites
atau ditanya mengenai nada yang dimainkan oleh lipene

melainkan siswa diminta untuk mengkuti nada yangadhkan
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oleh peneliti. Kegiatan ini dilakukan secara pevkgbok dengan

pembagian kelompok 2 baris bangku per kelompok.

Setelah pengulangan dilakukan, peneliti memberikeateri
baru yang akan diajarkan di kelas. Materi yang a#gjarkan
adalah materi menyanyikan lagu nasional, lagu yakgn

dinyanyikan adalah lagu Halo-halo Bandung.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dalam pertemuan ke-6 adalah praktekyanyi.
Berdasarkan hasil evaluasi guru, masih cukup basi@aka yang
kurang mengetahui lagu Halo-halo bandung, baik Ilipknya
ataupun masih bingung dalam menyanyikannya, makeelige
memutuskan materi untuk praktek ini adalah menamylagu

Halo-halo Bandung.

Setelah siswa membuka catatan masing-masing, sisuvata
untuk menyanyikan lagu tersebut bersama-sama dibaigh
peneliti. Setelah selesai, peneliti meminta siswantuki
menyanyikan lagu secara perkelompok dengan kelomyawig

yang ditentukan dari barisan tempat duduk.
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Setelah semua kelompok mendapatkan giliran untuk
menyanyikan peneliti menyampaikan akan diadakan tes
menyanyikan lagu Halo-halo Bandung yang akan didakusecara

kelompok kecil yaitu dengan teman sebangku.

Sebelum tes dilaksanakan, peneliti memberikan kpatn
kepada siswa untuk melakukan latihan beberapa katielah
siswa siap peneliti memulai tes. Tes dilakukan dang
menyanyikan solmisasi terlebih dahulu, kemudian yasgikan

lagu Halo-halo Bandung.
c) Kegiatan akhir

Setelah semua siswa mendapat giliran untuk teselipen
memberikan evaluasi dalam menyanyikan solmisasiHia-halo
Bandung. Setiap siswa yang belum lancar penelitmbsgikan
evaluasi agar siswa memenyanyikan solmisai secareat
meskipun secara perlahan. Untuk lagu Halo-halo Bagdpeneliti

meminta siswa untuk lebih menghafalkan liriknyagiembenar.

Kegiatan pada pertemuan ini diakhiri dengan diumamnlya
siswa yang mendapatkan nilai tertinggi. Hal iniakikan untuk

memotivasi siswa yang lainnya.
Pertemuan ke-7
a) Kegiatan Awal

Pertemuan diawali dengan mengulangi pembelajarata pa
pertemuan sebelumnya, yakni mnyanyikan lagu Halo-ha

Bandung. Tujuan dilakukannya pengulangan adalahukunt
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mengetahui perkembangan siswa dalam menyanyikan Hedo-
halo Bandungtingkat hafalan lirik. Pengulangan kdiklan dengan
menyanyikan secara berkelompok.

Setelah semua kelompok mendapatkan kesempatanlitipene
memberikan materi baru yang akan diberikan dikeN&steri yang
akan diberikan adalah praktek menyanyikan laguonasi Satu
Nusa Satu Bangsa yang diiringi oleh iringan ritrmismanfaatkan
bangku sebagai media atau alat musik.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dalam pertemuan ini diawali dengamebii
meminta siswa yang sudah hafal baik lirik dariulagntuk
menyanyikan lagu Satu Nusa Satu Bangsa di depaarasec
berkelompok dengan siswa lainnya yang sudah hE&hudian
penelitimeminta salah satu siswa untuk menuliskaknya di
papan tulis untuk kemudian ditulis oleh siswa ykang dalam buku

catatannya masing-masing.

Setelah semua siswa mencatat, peneliti kemudian imgem

kembali salah satu siswa untuk menyanyikan lagsebert dan

93



diiringi oleh iringan ketukan ritmis yang diprakiein oleh peneliti
dengan memukul-mukul bangku atau biasa diseltalu. Kegiatan
ini dilakukan untuk memberikan pengalaman pada sipahwa
tatalu dapat dijadikan iringan untuk mengiringi sebualulagelain
ini kegiatan ini dilakukan untuk mengatasi kejenuhlgarena
peneliti melihat ada siswa yang terlihat malas-s&ta untuk

bernyanyi, terutama pada siswa laki-laki.

Kegitan tatalu dapat dengan mudah diserap siswa, terutama
oleh siswa laki-laki. Peneliti hanya mencontohkabanyak dua
kali dan siswa sudah faham dan dapat mengikuti ygag
dicontohkan oleh peneliti. Pada saat siswa mermggiriypang
menyanyi, terkadang siswatalu mendahului dengan ritme yang
lebih cepat dengan yang menyanyi akan tetapi dhpathkan oleh
peneliti dengan tepukan tangan.

Kegiatan ini dilakukan secara per kelompok. penelémbagi
kelompok menjadi dua disesuaikan dengan tempat kdgdwva,
yakni dua baris kiri dan dua baris kanan. Latihdakdkan secara
bergantian dengan kelompok kitatalu dan kanan menyanyi,

kemudian kelompok kandatalu dan kiri menyanyi.

Setelah semua mendapatkan giliran latihan, peneliti
mengumumkan bahwa akan diadakan tes untuk meléjauls
mana perkembangan kemampuan siswa dalam menyanggan
Satu Nusa Satu Bangsa dan prakigialu untuk mengiringinya.
Sebelum tes dilakukan guru memberikan kesempasavasintuk
berlatih sendiri. Kemudian, setelah siswa berlaéh dilakukan

secara bergiliran.
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c) Kegiatan akhir

Setelah semua siswa mendapat giliran untuk teselipen
memberikan evaluasi dalam menyanyikan lagu satua Nsetu
Bangsa beserta iringdatalunya Setiap siswa yang belum lancar
peneliti memberikan evaluasi agar siswa memenyanysecara
lancar meskipun secara perlahan. Untuk lirik lagungeneliti
meminta siswa untuk lebih menghafalkan liriknya ghem benar.
Pada praktekatalu peneliti meminta siswa untuk lebih memahami

tempo, terutama pada saat mengiringi nyanyian.

Kegiatan pada pertemuan ini diakhiri dengan diumamnlya
siswa yang mendapatkan nilai tertinggi. Hal iniakikan untuk
memotivasi siswa yang lainnya. Dan peneliti mengmkan
bahwa pada kegiatan selanjutnya akan diadakaretegad materi
yang sudah diberikan.

Pertemuan ke-8
a) Kegiatan Awal

Kegiatan diawali dengan peneliti berdiskusi dengaswa
mengenai tes apa yang ingin dilakukan oleh sisweneRi
memberikan kebebasan pada siswa mengenai tes yeeany a
dilakukan. Berdasarkan hasil diskusi, tes yangkdkan adalah tes
praktek dengan menyanyikan solmisasi tangga nadmagor
secara individu dan menyanyikan lagu nasional ydimongi oleh
tatalu secara berkelompok yang terdiri dari 4-5 orang.efgb tes

dilakukan peneliti memberikan siswa kesempatankubéulatih.
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b) Kegiatan inti

Tes dilakukan secara individu terlebih dahulu, yatk@ngan
menyanyikan solmisasi tangga nada C mayor. Teksditekan
berdasarkan nomor urut absen,peneliti melakukartaomm kepada

siswa berdasarkan ketepatan nada yang siswa nganyik

Setelah semua siswa mendapatkan giliran menyanyikan
solmisasi,peneliti memulai tes menyanyikan laguiamed yang
diirigi oleh tatalu. Dalam prakteknya perkelompok menyanyikan
dua lagu bergantian, dengan 2 orang menyanyi damarfytatalu

secara bergiliran.
c) Kegiatan akhir

Setelah kegiatan berakhir, peneliti mengumumkaai ryiang
dicapai oleh siswa. Nilai diperoleh dari ketepateda, kehafalan
lirik dan kestabilan ritmik yang dimainkan olehvgss pada saat
menyanyikan tangga nada C mayor, menyanyikn lagional dan

tatalu.

3. Sarana dan Prasarana

SDN Pangrumasan 1 Garut merupakan salah satu lempeagdidikan

sekolah dasar yang memiliki sarana dan prasaramg ygakup memadai,

sehingga dapat memenuhi berbagai kebutuhan dalamunjaeg proses

pembelajaran pada khususnya dan pencapaian tujeambgtajaran pada

umumnya.

Kondisi gedung SDN Pangrumasanl Garut bersifat aieem dengan lantai

semen dan dinding beton. Selain itu bangku dan gagjg digunakan pun masih
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dalam kondisi baik. Barang-barang atau media upekgajaran di kelas dan
ekstrakurikuler pun terbilang cukup memadai. Conyahbola voli, bola sepak,

matras, raket.
B. Analisis dan Pembahasan

Proses pembelajaran musik dilakukan setiap haeninSyang berlangsung
selama dua jam pelajaran/pertemuan atau 4 x 45t,npadia siswa kelas V di SDN
Pangrumasan 1 Garut, yang mana di dalam waktu 4pglajaran tersebut dibagi
menjadi dua bagian, yakni praktek dan teori. Dapaakteknya kegiatan pemberian
materi teori cukup dilakukan selama kurang lebik 20 menit, hal ini karena tujuan
utama dalam pembelajaran ini adalah pemberian pEnga estetis siswa dalam
bermusik. Maka dari itu, materi praktek harus dkaer lebih banyak guna

memberikan pengalaman bermusik secara langung.

Alasan penggunaan waktu 4 x 45 menit dalam semingdalah supaya
pemberian materi dapat dipastikan merata atau rheuye karena dalam kegiatan
ini, daya tangkap siswa akan materi berbeda-bedakaMdari itu, untuk
mengompensasi ketiadaan materi dalam pembelaja@innsusik yang diberikan
oleh guru kelas sebelumnya, peneliti memutuskankuntenambah jam pelajaran

yang seharusnya 2 x 45 menit menjadi 4 x 45 menit.

Hal lain yang menjadi pertimbangan penambahan jamadalah untuk
memastikan materi dapat dipahami oleh semua sisavana siswa yang diajar oleh
peneliti berjumlah lumayan banyak. Dalam pembegpangalaman bermain alat
musik pun dengan penambahan jumlah jam pelajaradiharapkan semua siswa

dapat mencoba dan menguasainya.

Berdasarkan pengamatan peneliti alokasi waktu utkug untuk memberikan
beberapa materi pada setiap pertemuan. Agar nadeat dimengerti oleh siswa,
penelitimemberikan dua sampai tiga materi ajar reeteertahap dengan alokasi
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waktu 4 jam pelajaran dalam setiap pertemuan kaketexbatasan alat atau media

ajar.

Materi disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampsam.sMateri tersebut
diambil dari teori musik dasar, solmisasi, tanggaa) dan lagu Nasional. Peneliti
menggunakan beberapa metode yang di pakai sepettdm ceramah, metode
demonstrasi, dan metode latihan pada setiap peatemu

Media yang digunakan dalam proses pembelajaranknmishdalah papan tulis,
pianka, dan bangku atau meja untatalu.Sistem evaluasi yang digunakan di SDN 1

Pangrumasan adalah sistem evaluasi akhir yangsditakan di setiap pertemuan.
1. Analisis Proses Pembelajaran Musik

Kegiatan pembelajaran seni musik di kelas dilakuldgalam rangka
memberikan pengalaman estetik siswa dalam bidamgbselaya terutama pada
bidang musik. Hal ini sesuai dengan Kurikulum 20#&8tujuan membangun
kesejahteraan berbasis peradaban, di mana modal, snedal budaya, modal
pengetahuan/keterampilan menjadi modal dasar gemadantuk membangun
sumber daya manusia yang sejahtera.Manusia sebagdier daya tentu saja
memiliki pikiran dan perasaan yang harus berlarmias&gika, etika, estetika,
dan spritualitas (paparan kebijakan kurikulum 2013Ylembangun manusia
yang beradab diwujudkan dengan internalisasi dategkalisasi dari abstraksi
sebagai manusia yang memiliki pengetahuan dan geeraskemudian
diekspresikan melalui berbagai disiplin ilmu, bgdkek, bahasa, maupun seni
(Triana Dinny, 2013).

Kegiatan pembelajaran seni musik di SDN Pangrumasaarut merupakan
pemberian modal dasar dalam pengembangan kreatodia rasa estetika siswa
dalam berkesenian terutama pada bidang seni m8sik. musik membentuk

disiplin, toleran, sosialisasi, sikap demokrasi gyameliputi kepekaan terhadap
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lingkungan. Dengan kata lain pembelajaran seni knengrupakan materi yang
memegang peranan penting untuk membantu pengembandaidu siswa
yang nantinya akan berdampak pada pertumbuhan@kagn, sosialisasi, dan

emosional.

Hal ini sejalan dengan pendapat Jamalus (1998:dalgm Wicaksono
(2009) yang menytakan bahwa Pembelajaran seni ndusdékolah mempunyai
tujuan untuk: (1) memupuk rasa seni pada tingkaerneu dalam diri tiap anak
melalui perkembangan kesadaran musik, tanggaplaadap musik, kemampuan
mengungkapkan dirinya melalui musik, sehingga megkimkan anak
mengembangkan kepekaan terhadap dunia sekeliling@yamengembangkan
kemampuan menilai musik melalui intelektual daistikt sesuai dengan budaya
bangsanya; dan 3) dapat dijadikan bekal untuk mekan studi ke pendidikan
musik yang lebih tinggi.

Selain pembekalan modal dan pengalaman estetifygbajaran seni musik
ini juga dapat memotivasi siswa untuk belajar ggda tahap lanjut. Kegiatan
ini jJuga membantu dalam mengembangkan berbagait yakey dimiliki oleh
masing-masing individu, dimana pada kegiatan iswvai diberikan kesempatan
untuk mengasah kemampuan dan bakat yang dimik siswa. Pada dasarnya
pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk menuRdutkreativitas dan
apresiasi siswa terhadap seni, yang dilakukan ceoge menarik minat siswa

akan musik.

Dalam pembelajarannya siswa sangat antusias patEp Sgertemuan,
terutama pada kegiatan menyanyi datalu. Siswa sangat menyukai materi
menyanyi dartatalu. Pengenalan ritmik melaldatalu dilakukan oleh peneliti
sebagai cara untuk mengatasi kebosanan yag dikanuéleh beberapa siswa
yang kemudian beberpa siswa melakukatalu tanpa diminta oleh peneliti.

Untuk mengatasi kegaduhan yang tidak terarah, npaeliti memberikan
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pelajaran ritmik dengamatalu yang diarahkan atau disesuaikan dengan lagu
yang dinyanyikan yakni Halo-halo Bandung dan Saitga\NSatu Bangsa.

Secara garis besar analisis dari proses pembelagmai musik di SDN

Pangrumasan 1 Garut dapat dilihat seperti berikut:
a. Tujuan Pembelajaran Seni Musik

Hakikat seni budaya sendiri secara umum adalahgaebekspresi
individual, ekspresi kultural dan identititas lokBllasil yang diharapkan dari
pendidikan seni budaya, selain tidak mencetak ahdik untuk menjadi
seniman/seniwati, juga tidak mendidik seni berba&isarket’.Pada
dasarnya, pendidikan seni musik di sekolah dadah lmenekankan pada
pemberian pengalaman musikal, yang nantinya akanlahiriean
kemampuan untuk memanfaatkan seni musik pada Kedwdsehari-hari.
Hal ini sesuai dengan konsep pendidikan melaluiymmg dikemukan oleh
Deweybahwa seni seharusnya menjadi alat untuk rpancéujuan
pendidikan dan bukannya untuk kepentingan sersetdiri. Maka melalui
pendidikan melalui seni tercapai tujuan pendidikaitu keseimbangan

rasional dan emosional, intelektual dan kesadasstiis.

Pendidikan seni musik diberikan di sekolah karenaunkan,
kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutpéd@mbangan
siswa, yang terletak pada pemberian pengalamarikesialam bentuk
kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasnafijaya, 2011:25).
Dalam penetapan tujuan dari pembelajaran seni muasikecara umum

dapat dibagi ke dalam dua bagian, yaitu tujuan urdamkhusus.
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1) Tujuan Umum

Tujuan umum dari pembelajaran seni musik di SDNgRanasan
1 Garut sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomdrahidn 2010
tentang Pengelolaan dan penyelenggaraan Pendididentujuan
membangun landasan bagi berkembangnya potensipeédik sesuai
dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti yawgin iicapai
melalui tujuan instruksional umum atau TIU (Desy@ndebagai
berikut:

a) Murid dapat memiliki pengetahuan tentang irama,asekan
irama melalui pengalaman dan penghayatan musik,
mempunyai bayangan penginderaan gerak irama, mémbua
gerak irama, membuat pola-pola irama sederhana, dan

membaca notasi pola-pola irama dengan benar.

Hal ini dilakukan pada kegiatatatalu atau pembelajaran
ritmik dengan memukul-mukul bangku secara berirama

disesuikan dengan lagu yang akan diiringi.

b) Murid dapat memiliki pengetahuan tentang melodirasakan
meloidi melalui pengalaman dan penghayatan musik,
mempunyai bayangan penginderaan gerak melodi mdémbua
pola-pola melodi sederhana, dan membaca notasi dmelo

dengan benar.

Hal ini dilakukan dengan pembelajaran solfegio dgssda
praktek menyanyikan solmisasi. Dalam prakteknyangsasi
yang lebih banyak digunakan adalah solmisasi padgga
nada C mayor.
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c)

d)

Murid dapat memiliki pengetahuan tentang harmoni,
merasakan harmoni melalui pengetahuan dan pengimayat
musik, mempunyai bayangan penginderaan gerak harmon

mengiringi lagu-lagu sederhana.

Hal ini lebih banyak dilakukan dengan menyanyikagul yang
dilakukan secara berkelompok.

Murid dapat memiliki pengetahuan tentang bentukksir
lagu melalui pengalaman dan penghayatan musik, meyap
bayangan penginderaan bentuk-bentuk lagu dan neamgar
lagu-lagu sederhana.

Hal ini dilakukan dengan menyanyikan lagu nasicsegerti
Halo-halo Bandung dan Satu Nusa Satu Bangsa yang

dinyanyikan secara individu maupun kelompok.

Murid dapat pengetahuan tentang ekspresi, merasspnesi
melalui pengalaman dan penghayatan musik, mempunyai
penginderaan bermacam tingkat ekspresi, menyanyétan

memainkan lagu-lagu dengan tingkat ekspresi yargg. ti

Hal ini dilakukan dengan proses menyanyi secar&ishd dan
kelompok. Selain itu dilakukan juga dengan praktatalu.
Praktektatalu juga dilakukan berdasar pada buku Pedoman
Pembelajaran Tematik Terpadu (hal.?) yang menyataka
bahwa pembelajaran seni budaya dan prakarya di &Dsh
dapat;“Memanfaatkan lingkungan sebagai kegiatan apresiasi

dan kreasi seni”
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Pada kegiatan pembelajaran seni musik, siswa danalintuk
mengembangkan potensi bermusik, kreativitas, sgsigglan estetika.
Dengan dilakukannya pembelajaran, siswa dikenatkamgan proses
berkesenian dan berkreasi. Hal ini dimaksudkan kumh@mberikan
pengalaman estetik dan apresiasi kepada siswa, dadém kegitan
mendengarkan temannya tampil beryanyi, ataupunkuieda praktek

menyanyi danatalu.

Prosespengembangan diri diarahkan dan dibimbirty gilleu yang
memiliki kualifikasi atau pengalaman dalam kegiab@mnmusik. Dalam
hal ini, peneliti yang notabene merupakan mahasisema musik
Universitas Pasundan, dianggap memiliki kualifik&sibagai guru

untuk menyampaikan materi pembelajaran seni musik.

Peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagaiug(participant
observe)y dengan tujuan untuk dapat memberikan materi ysegyai
dengan tingkat perkembangan siswa. Hal ini seseragah karakteristik

pembelajaran tematik terpadu pada poin:

a) Pengalaman dan Kkegiatan belajar relevan dengankating
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar;

b) Kegiatan belajar dipilih yang bermakna dan berkdsagi peserta
didik sehingga hasil belajar dapat bertahan |edoial.

2) Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari kegiatan pembelajaran seni mdsilSDN
Pangrumasan 1 Garut adalah untuk menanamkan jiwdesetika,
kreativitas dan apresiasi. Untuk mencapai itu semrmaka siswa harus
diberikan fondasi awal untuk menjadi modal padat samswa
menghadapi dunia luar yang berkaitan dengan kasenia
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Tujuan dan sasaran yang hendak dicapai pada kegiata

ekstrakurikuler musik di SDN Pangrumasan 1 Gartdrariain:

(&) Menambah pengetahuan siswa mengenai teori musik gektek
bermusik;

(b) Membentuk siswa menjadi siswa yang kreatif dan mamyai
keterampilan di bidang musik; dan

(c) Memberikan pengalaman estetik atau pengalaman aiudétam

berkesenian di bidang seni musik.

Untuk itu peneliti menetapkan beberapa kompeteasigyharus
dicapai oleh siswa dalam kegiatan ini yaitu:

(1) Siswa mengetahui secara garis besar dari teorikmmiisalkan
berkaitan dengan pengertian musik, tangga nada;tdai.

(2) Siswa mampu menyanyikan lagu nasional dengan matadinada
yang benar baik secara individu maupun secara loenkek.

(3) Siswa mampu mengiringi lagu dengan iringan ritmik.

Sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dipagai kegiatan
pembelajaran seni musik di SDN Pangrumasan 1 Ghkesgluruhan
kompetensi yang ditetapkan berkenaan dengan pdinla dan (c).
Secara garis besar, kegiatan yang dilakukan olekligieselaku guru
seni musik diarahkan untuk memperkenalkan musik atamberikan
pengalaman musikal/estetis kepada siswa. Dalam glajakannya,
siswa tidak terlalu dituntut untuk bisa hafal senysa atau
menyerapnya secara langsung. Siswa lebih ditekapkda kegiatan
berproses seni untuk membangun pengalaman ber&aserang
nantinya akan dijadikan bekal di kehidupan bermiady.
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Hal ini sependapat dengan Jean Jacques Roussdam f(denalus,
1981) yang dalam tulisannya menyatakan Rousseayadan bahwa
kesanggupan belajar anak-anak tidak seperti oranggh. Oleh sebab
itu, ia menganjurkan agar anak dibiarkan berkemlsmogra wajar dan
tidak dipaksakan. Hendaknya pengajaran musik mamenciptakan
suasana gembira di kalangan anak-anak. Dalam majapehusik, J.J
Rosseau mengalami kesulitan yakni membaca notasikndalam not
balok. Oleh karena itulah, ia mencoba memakai na@agka untuk

menuliskan musik.
b. Metode Pembelajaran yang Digunakan

Metode yang paling sering digunakan oleh peneditalas guru mata
pelajaran seni musik adalah metode ceramah, meded®onstrasi, dan

metode latihan.
1) Metode Ceramah

Peneliti atau guru (untuk selanjutnya akan diselguiru)
menggunakan metode ceramah agar siswa paham @desiaja yang
akan diajarkan. Metode ceramah menurut Sanjaya8(280), dapat
diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melglenuturan secara

lisan atau penjelasan langsung kepada sekelomsokasi

Metode ceramah digunakan guru pada saat menjelasieri
berupa teori yang ingin disampaikan. Selain ituadetceramah juga
digunakan pada saat guru mengemukakan tujuan pajatael.

Metode ceramah digunakan dalam pelaksanaan peiutaglageni
musik ini karena dalam penyampaian materi harus gdag

disampaikan secara verbal. Misalkan pada saat gueunjelaskan
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mengenai pengertian seni musik. Dalam penyampaewebaan materi
pengertian musik, guru menyampaikan materi denganggunakan
metode ceramah, dimana guru berbicara di depanasiee@ngenai
pengertian musik berdasarkan beberapa ahli. Peajelsecara singkat
dilaksanakan karena apabila materi yang diberikamtalt banyak
dikhawatirkan siswa tidak memahami dan bosan depgarbelajaran.

Penyampaian secara verbal juga dimaksudkan untukbargu
siswa dalam memahami materi pembelajaran praktekalkan
menjelaskan tata cara menyanyi, memainkan piadd,menjelaskan
praktek ritmis dalantatalu. Hal ini dilakukan karena dalam praktek
tidak hanya terpaku pada kegiatan praktek sajap tetiperlukan
penjelasan yang disampaikan secara verbal kepada.sContohnya,
pada saat guru menjelaskan mengenai penjarian dalamainkan
pianika. Peneliti atau Guru memberikan arahan d@&gswa mengenai
jari apa yang harus digunakan untuk menekan tutingga dapat
membunyikan solmisasi pada tangga nada C mayoradepgnjarian

yang benar dan pada tuts yang benar.

Selain itu, metode ceramah juga dipraktekkan ketlemeliti
mendemonstrasikaratalu. Pada pelaksanaannya, peneliti menjelaskan
bahwatataluyang dilakukan adalah untuk mengiringi lagu yandoHa
halo Bandung dan Satu Nusa Satu bangsa yang dikganyleh
temannya. Metode ceramah ini diikuti dengan denmasistangsung.

2) Metode demonstrasi

Penggunaan metode demonstrasidilakukan pada pgarbalaeni
musikuntuk membantu dalam menjelaskan mengenaatagkegiatan

praktek seperti menyanyi, memainkan pianika datalu. Dengan
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penggunaan metode demonstrasi siswa akan lebih hmuaiduk
memahami dan mengerti pembelajaran tersebut, kaesrzeliti
langsung mempraktekkan dan mendemonstrasikan pejaitzel secara
langsung kepada siswa. Penggunaan metode demonstras
sebagaimana dikemukakan oleh Zakiah Daradjat (2800:“ Metode
demonstrasi ini menggunakan peragaan atau per@nidpada anak
didik sehingga anak bisa meniru dan mendapat pamgal praktis

yang biasanya bersifat tahan lama ”.

Demonstrasi dilakukan oleh peneliti di depan sédigiswa terlebih
dahulu, kemudian peneliti melakukan demonstrasediap kelompok
yang berbeda untuk memperjelas aktivitas atau ta@giapa saja yang
dilakukan oleh peneliti pada saat mendemonstasikaaktek
bernyanyi, memainkan pianika, datatalu. Dalam melakukan
demonstrasi peneliti juga menjelaskan apa yang nubdstrasikan,
sehingga semua siswa dapat mengikuti jalannya deimasn dengan
baik.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 56), keungguimetode
demonstrasi adalah membantu anak didik memahamyadenelas
jalannya suatu proses atau kerja suatu kegiatanbglajaran,
memudahkan berbagai jenis penjelasan, kesalahasalakan yang
terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melglengamatan dan
contoh konkret dengan menghadirkan objek sebenarnya

Menurut Camp (2006: 53),padapelaksanaanya seogung
memperagakan kemudian siswa menirukan. Tujuanya agwa
mengerti, memahami, dan dapat memainkan alatmusik @ernyanyi

yang diperagakan gurunya.
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Kegiatan demonstrasi dilakukan untuk menarik p&hasiswa,
sehingga pada saat pembelajaran berlangsung sisapat d
memperhatikan guru dan materi yang diberikan. Mdkdari metode
demonstrasi ini adalah untuk memberikan dasar Iségva yang
nantinya dapat secara mandiri mengembangkan apg gadah
diajarkan.

Selain itu dilakukan juga peniruan yang bertujuantuk
memudahkan dalam mengingat yang nantinya mempemigdalam
kegiatan atau praktek yang dilakukan. Maksudnyditpaiswa hanya
melihat saja tanpa melakukan atau menirukan apag yan
didemonstrasikan dikhawatirkan siswa akan Ilupa atawrang
memahami apa yang didemonstrasikan karena tidakgaemninya
secara langsung. Hal ini juga berpengaruh pada idgga siswa, maka
dari itu dilakukan pengulangan secara terus mendsagk dalam

mengingat materi teori maupun praktek.
3) Metode Latihan

Metode latihan adalah metode dalam pengajaran dengdatih
peserta didik terhadap bahan yang sudah diajarkakdm agar
memiliki ketangkasan atau ketrampilan dari apa yeebgh dipelajari
(Sudjana, 1995:86).

Dalam pembelajaran seni musik di SDN PangumasanatG
metode latihan digunakan dengan tujuan siswa midnkiédmampuan
motorik atau gerak yang nantinya siswa diharapkammpu
menyanyikan lagu, memainkan pianika, dttalu dengan benar.
Metode ini menuntut siswa untuk praktek atau latil@ngsung dan
diulang-ulang dengan pengulangan yang telah dsgdemikian rupa
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sehingga selain membuat siswa memperoleh ketangkasga
mengalami perkembangan yang signifikan. Teknik p&nmgan yang
digunakan adalaltonstructive repetitionyang merupakan salah satu

metode pembelajaran Suzuki.

Metode latihan ini juga memberikan pengalaman Isenki&an
kepadasiswa secara langsung dalam praktek bernyargmainkan
paianika, terutama dalam memainkan melodi tangda @amayor, dan

praktek ritmis dalantatalu.

Dengan menggunakan metode latihan pengetahuan sikam
bertambah dari berbagai segelain itu siswa akan memperoleh
pemahaman yang lebih baik dan lebih mendalam. Hialkarena
praktek yang dilakukan secara terus menerus akamboneg siswa lebih

faham daripada hanya diberikan teori saja tanpegka
c. Langkah-langkah Pembelajaran

Peneliti melakukan pembelajaran tematik terpadugaemmelakukan
tiga tahapan di setiap pertemuan pada pembelaja@am musik
berlangsung.Pelaksanaan pembelajaran tematik terppdada setiap
pertemuannya dilakukan dengan menggunakan tiggdahgaitu kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan.

Kegiatan ini dilakukan terutama untuk menyiapkasepe didik
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pslajran; memberi
motivasi belajar peserta didik secara konteksteslai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hamgengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetaheaelumnya
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dengan materi yang akan dipelajari; menjelaskamatujpembelajaran
atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan merarkam cakupan

materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabu

Kegiatan ini dilakukan terutama untuk menciptakaasana awal
pembelajaran untuk mendorong peserta didik menta@usdirinya agar
mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baiker@pa contoh
kegiatan yang dapat dilakukan adalah berceritaakaay fisik/jasmani
sesuai dengan tema, bernyanyi, bernyanyi sambilarhenengikuti

irama musik, dan menceritakan pengalaman.
2) Kegiatan Inti.

Kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-kegiatangydertujuan
untuk pengembangan sikap, pengetahuan dan ketéaammalam
rangka pengembangan Sikap, maka seluruh aktivieaebelajaran
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendgesgrta didik
untuk melakukan aktivitas melalui proses afeksigyatimulai dari
menerima, menjalankan,  menghargai, = menghayati, ghing

mengamalkan.

Untuk kompetensi pengetahuan dilakukan melalui vaés
mengetahui, memahami, dan menerapkan. Sedangkamuk unt
kompetensi keterampilan diperoleh melalui kegiatarengamati,
menanyakan, mencoba, menalar, dan menyaji. Seisiraimateri (topik
dan subtopik) mata pelajaran yang diturunkan deraknpilan harus
mendorong peserta didik untuk melakukan prosesgreatan hingga

penyajian.
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3) Kegiatan Penutup.

Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk menenangian
melakukan refleksi dalam rangka evaluasi. Evalyasig dilakukan
mengkhususkan pada seluruh rangkaian aktivitas @kjaban dan
hasil-hasil yang diperoleh dan yang selanjutnyaarsecbersama
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsumg hissil

pembelajaran yang telah berlangsung.

Kegiatan penutup juga dimaksudkan untuk memberilapan
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; mlkdak kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baigasuindividual
maupun kelompok; dan menginformasikan rencana tagia
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Beberapdol kegiatan
akhir atau penutup yang dapat dilakukan adalah mmgukan dan
mengungkapkan hasil pembelajaran yang telah dikugesan-pesan

moral, musik/apresiasi,dan musik/bernyanyi.

Dalam pelaksanaan pembelajarannya dilakukan jaogastructive
repetitionyang merupakan salah satu metode pengajaran Siegkipun
pada dasarnya metode Suzuki adalah metode untukapem biola, akan
tetapi metode dalam pengajarannya dapat digunakata ppada
pembelajaran seni musik lainnya. Hal ini juga kardalam metode Suzuki
sangat tepat digunakan dalam pembelajran seni mtesiktamayang

berkaitan dengan pembelajaran praktek.

MenurutSinichi Suzuki (1992) semua anak dapat méajge bahasa
ibu mereka dengan mudah melalui mendengarkan, wmenttan
pengulangan. Oleh karena itu, Suzuki menyimpulkahwa semua anak
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memiliki potensi yang besar dan bakat untuk belajia diberikan
pengalaman, pendidikan yang tepat dalam lingkungarg “tepat”, baik

dan penuh perhatian.
2. Kendala yang Dialami pada Saat Proses Pembelajaraviusik

Dalam setiap pembelajaran pasti ada kendala ydrapldpi. Hai ini dapat
disebabkan olehberbgai macam hal terutama dalanbeglajaran seni budaya
dalam hal ini khususnya pembelajaran seni musikai@egaris besar, kendala

yangpeneliti rasakan pada saat penlitian adalah:

- Musikalitas siswa kurang,

- Siswa belum mengerti mengenai ritmik,

- Siswa tidak mengetahui tonalitas dan tangga nada,
- Pada saat prakte&talu, tempo tergesa-gesa, dan

- Sebagian buta nadpi{ch controtnya kurang baik),

Semua kendala di atas peneliti rasakan pada saalitpeelakukan
penelitian dengan menjadi guru seni musik di SDNgRamsan 1 Garut sebagai
participant observerKendala yang peneliti rasakan dapat dijadikarmaawntuk
melakukan pembelajaran pada pertemuan selanjutelyengga pembelajaran
yang diberikan oleh peneliti menjadi lebih baik depat sasaran.

Adapun kendala pada setiap pertemuan pada kegiateadalah sebgai
berikut:

a. Pertemuan ke-1

Pada pertemuan ke-1 siswa antusias mengikuti pepabeh seni
musik, hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswang berani mencoba

menjawab pertanyaan peneliti tentang pengertian reesik. Walau pun
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mayoritas jawaban mereka baru sebatas mengikutintdemannya. Selain
itu pandangan seluruh siswa terlihat focus ke depamperhatikan peneliti.

Namun demikina menurut peneliti terdapat beberapad&la atau
kekurangan pada pertemuan ke-1 tersebut yaitu badebagian besar
jawaban yang disampaikan siswa baru sebatas mentgkouannya, tanpa
mengungkapkan pendapat yang benar-benar merupamiagmat mereka
sendiri. Hal ini kemungkinan besar dikarenakan aistidak ingin
ditertawakan oleh temannya atau disalahkan. Sedang&kda pembelajaran
notasi siswa terlihat sangat bingung, akan tetajakt ada yang mau
bertanya maupun merespon ketika ditanya pada bagima yag idak

dimengerti oleh siswa.

Untuk mensiasati hal tersebutpeneliti meminta sism@k menuliskan
jawabannya di papan tulis, akan tetapi pendapay \a@ituliskan harus
berbeda dengan pendapat teman-temannya. Kemudiak wvmensiasati
kendala dalam pembelajaran notasi, peneliti merkéercontoh berulang-
ulang. Setelah diberi contoh, peneliti memberikamal stertulis dengan

model yang sama untuk dijawab oleh siswa.

Tindakan yang peneliti lakukan memberikan dampasgitifderhadap
variasi jawaban yang siswa berikan, meskipun jawatmsebut masih
kurang terarah dan masih memiliki kesamaan. Dengamuliskan jawaban
di papan tulis, siswa mulai mencari jawaban yangbdsa dengan
temannya, dan kemudian menuliskannya di papan ®ételah itu peneliti
membuat konklusi dari seluruh jawaban siswa yangntahkan dengan

pendapat para ahli.

Selanjutnya dalam pembelajaran notasi penelitngkali memberikan
contoh secara berulang dengan maksud agar siswjadn&rbiasa dengan
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notasi, baik itu notasi balok maupun notasi an@kaa pengulangan dalam
pembelajaran yang peneliti lakukan tersebut segetddengan Suzuki
bahwa dalam pembelajaran music perlu dilakukan alemgengulang-ulang
secara terstruktur. Selain itu pengulangan jugpatidikategorikan sebagai

latihan.

Cara pengulangan tersebut jika merujuk pada pebhd&=mala
(2005:217), dikategorikan sebagai metode latihau alrill, yaitu metode
pembelajaran dengan cara mengulang-ulang. Metddpata umumnya
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan darakepilan dari apa
yang telah dipelajari yang tujuanya agara siswadsa menghafal materi.

b. Pertemuan ke-2

Pada pertemuan ke-2 siswa begitu antusias mengiautibelajaran
terutama pada saat pengulangan materi pada periesebalumnya yakni
menyanyikan solmisasi. Pada prakteknya siswa sudaihai terlihat
perkembangannya dalam menyanyikan solmisasi, maskipasih banyak

pitchyang kurang tepat atau fals.

Ada pun kendala dalam pertemuan ke-2 terletak padehaman siswa
terhadap not angka. Pada pembelajaran not angkh besyak siswa yang
bingung mengenai not angka apabilatidak dibanth giembar atau tabel.
Hal ini terlihat pada saat siswa diminta menyebuitkalmisasi dari angka

yang ditentukan oleh peneliti, mereka masih bingmegjawab.

Tindakan yang dilakukan peneliti untuk mensiasali tersebut yaitu
dengan melakukan latihan mengenai not angka sedsrallang-
ulang.Peneliti menyarankan kepada siswa untuk memghmenggunakan
jari yang dianalogikan sebagai angka sambilmenyaibutsolmisasinya.
Selain itu peneliti juga memberikan latihan yangtimgya dijawab oleh
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siswa dengan menuliskan di papan tulis. Hal inialdikan untuk
memotivasi siswa yang lain agar dapat menjawabapgaan dan lebih

mengerti mengenai not angka.

Seperti pada pertemuan sebelumnya, pengulangakukila untuk
membuat siswa lebih mengenal notasi dan lebih dgkl&n pada notasi
angka. Setelah pembelajaran selesai dilakukanJipenelakukan evaluasi
dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswd.edakiasi tersebut
menunjukan bahwa mayoritas siswa sudah banyak yanlgi faham
tentang not angka, dan hanya 3 orang siswa yatpatebelum faham

benar.

Pemberian materi notasi angka terhadap siswa yadgng belajar
music secara teori sejalan dengan pendapat Rougséap-1778) dalam

desyandri (https://desyandri.wordpress.com) yanggakan bahwa anak-

anak memang harus belajar membaca notasi musia fgdtapi menurut
Rousseau pula bahwa pemberian materi notasi tdrsgmganlah
dipaksakan atau dengan cara yang buru-buru kar@mabata notasi itu
sebenarnya hanyalah merupakan satu alat. Sedarsgharah lagu akan
dapat dinikmati dengan mendengarkannya, bukan demgéihat notasinya.
Maka dari itu dalam pembelajaran musik terhadaywasigerlu dipermudah

dengan menggunakan notasi angka (Desyandri; Erhidee; 1804-1864).
c. Pertemuan ke-3

Pada pertemuan ke-3 antusiasme siswa masih tediaail dalam
mengikuti pembelajaran, terutama pada saat penei@mberikan soal
mengenai not angka yang ditulis di papan tulis. kel terlihat dari
banyaknya siwa yang mau maju ke depan untuk mebjamaskipun
jawaban mereka masih ada yang belum tepat.
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Kendala yang peneliti temukan pada pertemuan kdeéBah adanya
siswa yang masih kebingungan dengan not angka gdosgikan peneliti.
Siswa nampak kurang memahami penjelasanpenelitgemam harga-harga

not balok dan tanda istirahatnya pada birama 4/4.

Untuk mensiasati hal tersebut, penelitimenjelaskatengan
menggunakan bantuan visual yaitu dengan memiladraifirama, bentuk
not, nilai not, serta tanda istirahat kedalamseliabbl.Upaya ini dilakukan
dengan maksud agar siswa mengetahui fungsi angkg tgdapat pada
birama atau tanda sukat. Mengetahui berbagai bentuk dan tanda
istirahat, serta pengaruhnya terhadap nilai nottdada istirahat. Selain itu
peneliti juga memberikan gambar ranting pecahandaot tanda istirahat
dengan harapan siswa lebih mudah memahami berlmagganot balok

beserta tanda istirahatnya.

Untuk mengetahui indikasi tingkat pemahaman sissrhadap hasil
pembelajaran pada pertemuan tersebut maka panehtiberikan soal yang
ditulis di papan tulis. Kemudian memberikan kesetapakepada siswa
yang mengerti untuk menjawab, dan menunjuk sisway yaasih belum
mengerti untuk mengerjakan di depan yang dibanéh pleneliti. Melalui
cara evaluasi seperti ini peneliti dapat mengetaingkat pemahaman

masing-masing siswa terhadap materi yang telahridére

Dari apa yang telah peneliti lakukan tersebut, yatan dengan
pendekatan visualisasi para siswa menjadi lebih amuanemahami
penjelasan yang telah disampaikan peneliti. Seganglara-cara evaluasi
yang telah dilakukan dapat meningkatkan keberasisma untuk maju ke
depan ketika guru menunjuk siswa untuk menjawab yso®g diberikan di

papan tulis.
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Tindakan empiris yang dilakukan peneliti pada prtten tersebut pada
intinya dalam rangka mengupayakan tercapainya nupgmbelajaran pada
saat penjelasan verbal kurang difahami oleh sidda. ini pun sejalan
dengan pendapat Basyiruddin Usman (2002: 33) yamgyatakan bahwa
bagan atau tabel adalah media visual yang berfumgsiyajikan ide-ide
atau konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaslegara tertulis atau

lisan secara verbal.
d. Pertemuan ke-4

Pada pertemuan ke-4 siswa masih tetap antusiasgiknén
pembelajaran, terutama pada saat peneliti membadi&sil tes tulis yang
dikumpulkan pada pertemuan sebelumya. Selain itusas siswa terlihat
pula pada saat peneliti memberikan pengalaman lkepgdda siswa melalui

Pianika.

Ada pun kendala yang terjadi pada pertemuan keafalhdterbatas
jumlah Pianika yang diperlukan pada pertemuan Bekolah belum
memiliki instrument music , termasuk Pianika sebagedia pembelajaran
musik. Sehingga untuk mensiasati hal tersebut fenberinisiatif

membawa 2 unit Pianika dari rumah.

Dalam menyampaikan materi tentang cara membunyiRamika,
peneliti meminta siswa untuk mencoba Pianika tersskcara bergiliran.
Dalam prakteknya peneliti membimbing siswa dalammaiekan pianika,
sehingga siswa dapat dengan mudah menguasai tata dasar
membunyikan Pianika yang terdiri dari teknik peasain dan penjarian.
Selanjutnya dengan kemampuan pernafasan dan @enjdasar yang
dimiliki maka siswa diajarkan untuk membunyikangga nada C mayor

secara accending dan descending.
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Kegiatan pembelajaran Pianika ini peneliti lakuldengan bergiliran
secara individual. Pada pembelajaran ini masingagasiswa dituntut
untuk mampu memainkan tangga nada C mayor mela&njapan yang
tepat dengan pengaturan nafas yang benar. Mak#é terzapainya tujuan

tersebut peneliti harus membimbing siswa dengateteldan sabar.

Jika merujuk pada pendapat Sunaryo Kartadinata8(139 bahwa
membimbing siswa diartikan sebagai proses membardividu untuk
mencapai perkembangan optimal. Sedangkan Mariya2@08( 2)
berpendapat bahwa pembelajaran berbasis bimbinganpakan sebuah
model pembelajaran yang dirancang berdasarkan @enaahterhadap yang
dibimbing dengan memperhatikan pemahaman terhadag dan cara

belajarnya.

Jika pendapat-pendapat tersebut peneliti tafsidan dikomparasikan
dengan fakta yang terjadi di lapangan, maka pembemateri tentang
Pianika harus bersifat bantuan dan bimbingan. Derigda lain bahwa
untuk tercapainya perkembangan optimal pada praedelajaran Pianika
di sekolah tersebut perlu dilakukan melalui prosesiberian bantuan dan

bimbingan individual secara berkesinambungan.
e. Pertemuan ke-5

Pada pertemuan ke-5 siswa begitu antusias mengemtibelajaran,
terutama pada saat mengulang pembelajaran memapikalka. Kendala
pada pertemuan ini sama seperti pada pertemuanusely@ yakni
terbatasnya jumlah pianika yang tersedia. Untuk siasatinya dilakukan
hal yang sama yakni peneliti meminta siswa untukabb secara bergiliran
dibimbing oleh penelitiuntuk memainkan tangga nd&damayor yang
dituliskan dalam not angka.
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Jika merujuk pada metode yang dilakukan Suzukigpkemgan yang
dilakukan peneliti adalah untuk mengaplikasikemnstructiverepetition
Yaitu untuk membangun pemahaman dan keterampildalunéegiatan
yang diulang-ulang secara sistematis. Dengan demikkegiatan
memainkan tangga nada C mayor dengan materi nkaasexara berulang
diharapkan akan mampu membangun pemahaman damarkptlan siswa

terhadap notasi dan intsrumen Pianika.

Pada kenyataannya setelah dilakukan evaluasi nigka terlihat lebih
lancar saat memainkan pianika tersebut meskipunhn@siapat beberapa
siswa yang masih kurang tepat dalam penjarian rakgaan. Sedangkan
kemampuan membaca not angka dalam pembelajarakagiancukup baik
yaitu dengan banyaknya siswa yang mampu memainkamka sesuai

dengan nota nagka yang dituliskan meskipun deregapd yang lambat.
f. Pertemuan ke-6

Pada pertemuan ke-6 siswa begitu antusias mengemtibelajaran,
terutama pada saat peneliti membagikan hasil tediseyang dikumpulkan
pada pertemuan sebelumya. Siswa juga terlihat iastpada saat peneliti

meminta siswa untuk menyanyikan kembali solmisasi.

Adapun kendala pada pertemuan ke-6 masih ada syawg pitch
control atau penguasaan nadanya masih kurang tepat. Paath s
menyanyikan lagu Halo-halo Bandung masih ada sismg terdengar fals.
Selain itu ada pula yang lupa dengan liriknya.

Untuk mensiasatinya peneliti mengumumkan akan adiad tes
menyanyi lagu Halo-halo Bandung dan kemudian dinildegiatan
penilaian dilakukan dengan maksud untuk memotiveiswa dalam

menghafalkan lagu tersebut. Pada prakteknya pemaiinta siswa untuk
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latihan terlebih dahulu sebelum dilakukan tes karesiswaharus
menyanyikannya tanpa melihat teks lirik. Tujuan tizs pada pertemuan ini
selain untuk mengetahui akurgsich siswa serta menanamkan pemahaman
makna dari lagu tersebut, yang terpenting adalatukumenanamkan

memotivasi belajar siswa.

Unsur motivasi ini peneliti anggap sangat pentiageka konsistensi
dorongan untuk belajar dan berlatih siswa ditentuidah motivasi mereka.
Seperti yang disampaikan Riduwan (2006: 200), bahwativasi belajar
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam dwiasing menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan degiakan belajar dan
memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tyjaag dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat tercapai. Lebih lanjut URvdn (2006: 210)
mengatakan bahwa motivasi merupakan suatu daya kaflawatan yang
timbul dari dalam diri siswa untuk memberikan kpaia agar tujuan yang

telah ditetapkan tercapai.

Jika peneliti perhatikan motivasi siswa dalam laldpn berlatih cukup
beragam. Sebagian dari mereka ada yang karena nmgndapatkan nilai
yang tinggi, karena takut dimarahi peneliti sebagaiu, atau karena malu
terhadap teman-temannya. Namun demikian penelitasbensi bahwa
keragaman motivasi tersebut pada ahirnya akan memglosiswa untuk
mau belajar dan berlatih. Hal ini pun diungkapk&hdvarx Lepper (1988)
bahwa siswa pada dasarnya termotivasi untuk metakgkiatu aktivitas
untuk dirinya sendiri karena ingin mendapatkan kaegan dari pelajaran,
atau merasa kebutuhannya terpenuhi. Ada juga Si@mg termotivasi
melaksanakan belajar dalam rangka memperoleh peyadra atau
menghindari hukuman dari luar dirinya sendiri, s8penilai, tanda

penghargaan, atau pujian guru.
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g. Pertemuan ke-7

Pada pertemuan ke-7 siswa begitu antusias dalamgikogén
pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada saat sisdiiaminta untuk
menyanyikan kembali lagu Halo-halo Bandung. Selayp setelah siswa
terlihat mampu menguasai lagu tersebut maka peneulis selanjutnya
memberikan lagu Satu Nusa Satu Bangsa sebagaii inater Sama seperti
pada saat menyanyikan lagu Halo-halo Bandung, |zapaSatu Nusa Satu

Bangsa ini siswa disuruh menyanyikan lagu terssécidira bergiliran.

Hal yang peneliti anggap sebagai sebuah kendalamatesalah pada
pertemuan ke-7 tersebut adalah terdapat siswamengbuat gaduh dengan
memukul-mukul bangku tidak jelas. Hal ini kemunga besar terjadi
karena siswa bosan menunggu giliran untuk latihanyanyikan lagu Satu

Nusa Satu Bangsa.

Melihat fenomena tersebut maka untuk mensiasatinyaneliti
mengajarkan iringan ritmik kepada siswa, dan sisvesnyebutnya dengan
tatalu. Tatalu ini dilakukan untuk mengiringi lagu Satu Nusa SBangsa
dan kemudian Halo-halo Bandung. Untuk praktetalu siswa laki-laki
lebih cepat mengerti daripada siswa perempuankuhiupada saat siswa
perempuan mendapatkan bagian urtaiklu, peneliti membimbing dengan

ikut mendemonstrasikan cara-datalu tersebut.

Abin  Syamsuddin (2003) menyebutkan babwa sebagai
pembimbingdituntut untuk mampu mengidentifikasi siswa yangudja
mengalami kesulitan dalam belajar, melakukan disgngrognosa, dan
kalau masih dalam batas kewenangannya, harus mampamecahannya
(remedial teaching Dalam pertemuan ini ditemukan siswa yang kesulit
dalam mengikuti pembelajaran terutama pada saafl goembimbing
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temannya atau siswa lain dalam menyanyi, sehinggabuat kegaduhan
dengantatalu, hal ini kemungkinan besar karena siswa bosartidak mau
belajar sendiri. Untuk itu guru memberikan solugnglan mengajarkan
iringan ritmis sederhana dengan memanfaatkan mediag mudah

digunakan di kelas yakni bangku meja.

Penggunaan meja sebagai media belajar untuk preik ditujukan
untuk memnfaatkan lingkungan atau benda di sekiwa yang mudah
didapat dan mudah digunakan. Menurut Zaitun Y.KAerid (2009:7)
sumber belajar dapat dibagi menjadi dua yakni:s{@mber belajar yang
dirancang learningresourcesbydesignyaitu sumber belajar yang secara
khusus dirancang atau dikembangkan sebagai komposteaksional untuk
memberikan fasilitas belajar yang lebih bersifatnmal; dan (2) sumber
belajar yang dimanfaatkane&@rningresourcesbyutilization yaitu sumber
belajar yang tidak dirancang khusus untuk keperlpambelajaran dan
keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan ¢hat&an untuk

keperluan belajar.

Bangku meja dalam kategori ini termasuk sumberajael yang
dimanfaatkan, karena pada dasarnya meja digunakiak tumpuan pada
saat menulis dan kegiatan belajar lainnya. Pemtarfameja sebagai alat
musik untuktatalu terbilang sangat membantu dalam pembelajaranaining
musik sederhana. Prakté&talu pun membantu memotivasi siswa untuk

mengikuti pembelajaran seni musik.
h. Pertemuan ke-8

Pada pertemuan ke-8 siswa begitu antusias mengemtibelajaran.

Hal ini dapat dilihat pada saat peneliti mengumumklan diadakan tes
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akhir untuk mengetahui perkembangan siswa dalambekjaran seni
musik. Keputusan untuk dilakukan tes praktek plskdkan oleh siswa.

Kendala pada pertemuan ke-8 adalahbanyaknya sam@gtidak sabar
untuk mlakukan tes, sehingga menanggukonsentrasinieya yang sedang
dites dan mengganggu konsentrasi peneliti padarsaatai. Selain itu, ada
pula siswa yag berlatih sehinggga membuat gadublds.

Untuk mensiasatinya, peneliti meminta siswa yadgktiisedang dites
untuk menunggu dan latihan di luar kelas, akanpietidak berkeliaran

kemana-mana atupun membuat gaduh mengganggu legigsamn.
3. Output Evaluasi atau Penilaian

Dari peneliatian yang telah dilakukan dapat dilite@hwa siswa sudah
mengalami kemajuan dalam pemahaman mengenai m8sta tidak lagi
menjawab asal-asalan ketika ditanya mengenai pgsgetari musik. Jawaban
siswa sudah sesuai dengan apa yang pernah diajal&lampeneliti pada saat
pembelajaran pada pertemuan pertama. Hal ini tercdarena dalam
penyampaian mengenai pengertian atau definisi maestlara umum ini sering
diulang-ulang dan dikembangkan disesuaikan dengatermyang sedang
diajarkan. Pengulangan ini merupakan penerapan rdatode pembelajaran
Suzuki yang peneliti lakukan di setiap kegiatan lape@mbelajaran. Dalam
evaluasi tertulis yang dilakukan pun hampir semisava mampu menjawab

dengan benar mengenai pengertian dari musik seoauen ini.

Dalam pemahaman tangga nada, siswa sudah mampuemagintangga
nada dasar C mayor pada not balok dan not angkagte besar siswa sudah
mampu membaca not balok meski dalam prakteknyaashasus menghitung
dengan bantuan jari tangan. Siswa pun sudah mangnyanyikan solmisasi
pada tangga nada C mayor dengan baik, tidEskseperti pada saat pertama kali
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siswa diminta untuk praktek menyanyikan solmis&$al ini dapat dilihat
dengan rata-rata nilai evaluasi siswa dalam menkanysolmisasi yang tinggi.
Selain itu, dalam pembacaan not angka, hampir igelsrswa sudah mampu
membacanya dengan tepat. Hal ini dapat dilihat dsdluasi tertulis yang
diadakan oleh peneliti baik yampp kuis maupun dalam ulangan harian, siswa
mendapatkan rata-rata nilai yang tinggi. Dalam pslmrannya, not balok dan
not angka sering diulang-ulang pada setiap pertemdan kemudian
ditambahkan materinya sesuai dengan kemajuan siggagulangan dan
penambahan matei ini merupakan penerapancdastructive repetitioryang
terdapat dalam metode pembelajaran Suzuki.

Pembelajaran pianika dilakukan sebagai tindak tadpri pembelajaran
tangga nada dasar C mayor. Pada prakteknya siswatdiuntuk memainkan
solmisasi dengan penjarian yang benar. Pada awalay@ lebih banyak yang
memainkannya hanya menggunakan satu jari telumjk Setelah dilakukan
demonstrasi, siswa kemudian diminta untuk mengikihan peneliti sampai
siswa mampu menggunakan penjarian tangan kananbgakgan benar. Dalam
pembelajaannya, dilakukan pengulangan yang bertasbbmgga siswa tidak
kebingungan dengan banyknya materi yang diberikakalgus. Pemberian
materi yang diulang-ulang dan secara bertahap emupakan penerapan dari
constructive repetitiondari metode pembelajaran Suzuki yang diterapkan
peneliti. Hasil evaluasi pembelajaran praktek jargsiswa sangat memuaskan,
hal ini terlihat dengan banyaknya siswa yang memmnlpianika dengan

penjarian tangan kanan yang baik dan benar.

Untuk mengatasi kejenuhan dan memberikan pengalakegiatan
bermusik pada siswa, dilakukan praktek menyanydaPawal pembelajaran
siswa antusias dan percaya diri pada saat dimmitd&kumenyanyikan lagu Halo-

halo Bandung terlebih dahulu kemudian Satu Nusa Bahgsa. Akan tetapi,
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masih ada siswa yang kurang hafal dengan lirikreqa whenyanyikan dengan
nada yang kurang pas atdals. Untuk mengatasinya, peneliti melakukan
pengulangan yang disertai dengan demonstrasi daleanyanyikan lagu Halo-
halo Bandung dan Satu Nusa Satu Bangsa. Untuk symmg tidak hafal
liriknya, siswa diminta menyanyikan dengan melitedts terlebih dahulu dan
diulang-ulang sampai siswa mampu menyanyikan lagu Halo-halo Bandung
dan Satu Nusa Satu Bangsa tanpa teks. Hal ini rakanpsalah satu bentuk dari
constructive repetitiormodel pembelajaran Suzuki. Hasil evaluasi akhii dar
praktek menyanyi ini pun sangat memuaskan, siswahsmampu menyanyikan
lagu dengan baik dan benar baik secara individupomragecara berkelompok.

Jadi, secara garis besar dalam penelitian ini geneénggunakan model
pembelajaran Suzuki yang diterapkan pada setidgprpeaan. Siswa yang kurang
mampu memahami materi baik praktek mau pun teopatalitanggulangi
dengan cara memberikan materi secara berulang-uldag bertahap
(constructive repetition Hasil yang didapat dalam pembelajaran musikRINS
Pangrumasan 1 Garut setelah diterapkamstructive repetitionini sangat
memuaskan, karena siswa jadi mulai memahami musik Balam praktek
maupun teori dasarnya. Siswa pun jadi lebih sergargtidak jenuh dengan

pelajaran seni musik di kelas.

125



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil observasi dan analisis mtases pembelajaran di
lapangan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwakpahaan pembelajaran seni
musik di SDN Pangrumasan 1 Garut perlu menggunbkherapa metode ajar yang
peneliti sesuaikan dengan materi ajar dan kebutsisva. Beberapa metode yang
peneliti pergunakan diantaranya; (1) metode cerayaaly dipergunakan pada saat
menjelaskan materi teori dan praktek; (2) metodaatestrasi yang dipergunakan
pada saat mencontohkan materi-materi ajar yangfdttensotoris atau praktek yaitu
menyanyi dartatalu;dan (3) metode latihan dipergunakan pada saatsistuntut
untuk melakukan latihan baik untuk materi ajar yaegsifat teori maupun praktek.
Metode latihan pada teori dilaukan siswa denganjamexb soal tertulis di kelas,
maupuntake home testSedangkan metode latihan yang dipergunakan paderim

praktek dilakukan siswa pada saat lathan menyaaryiadalu.

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan model pelajaran dari Suzuki yakni
metode constructive repetition Pengulangan dilakukan disetiap awal pertemuan
pembelajaran, kemudian materi ditambahkan sedéitidsedikit untuk membantu

siswa lebih memahami materi yang diberikan olerepin

Jika dilihat dari indikasi yang ditunjukan paravgasmaka penggunaan metode
di atas menurut peneliti sudah tepat. Hal ini dajittat dengan banykanya siswa
yang antusias mengikuti materi yang peneliti sakgrai Siswa terlihat menguasai
setiap materi yang diberikan dengan hasil yang naskan. Hal ini terlihat dari

meningkatnya kemampuan siswa terhadap peguasaasi,moenyanyi, datatalu.
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B. Saran

Dengan berdasarkan pada kendala-kendala yang tpeéeelukan di lapangan,

maka pada kesempatan ini peneliti ingin memberileberapa saran sebagai berikut:

« Guna tercapainya keberhasilan dalam pembelajaraka near belakang
siswa yang berbeda-beda harus mendapat perhatissukidari pengajar,
terutama pada saat pembelajaran praktek seperiamgrdantatalu.

e Sebagai salah satu elemen penting dari sebuahsppmsebelajaran maka
guru sebaiknya memiliki strategi pembelajaran yadmgragam.Hal ini
dipandang penting mengingat setiap siswa yang tiinigormemiliki karakter,
kapabilitas, dan cara belajar yang berbeda dalampekajari musik terutama
dalam pembelajaran praktek.

« Guru hendaknya mengembangkan media dan pendekatarbefajaran
kepada siswa sehingga diharapkan dapat lebih nmeatikan motivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

* Pihak sekolah hendaknya dapat membuat kebijakaijekeh yang mampu
mendukung kegiatan pembelajaran seperti memberikasempatan,
motivasi, serta sarana maupun prasarana terhadapgtuk berinovasiagar
menjadi lebih baik

e Guru disarankan untuk lebih sering memberikan tug@®mpok secara
berjenjang dengan materi latihan bernyanyi, latiamik melalui kegiatan
tatalu, dan kemampuan membaca notasi sehingga dapatngkatkan

kemampuan dalam bermain ansambel.
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